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1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xiii 
 
غ gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و wau w we 
ـﻫ Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a  a  َا 
kasrah i  i  ِا 







 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َلْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah dan ya ai  a dan i  َْﻰـ 
fath}ah dan wau au  a dan u  َْﻮـ 
NamaHarkat dan Huruf 
fath}ahdan alif 
atau ya
 َ ...ا  َ... |ى  










a dan garis di atas 
i dan garis di atas 




 ِلﺎَﻔْﻃﻷاُﺔـَﺿْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟاُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
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 Semakin berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi pada zaman 
sekarang ini yang menyebabkan munculnya berbagai fasilitas-fasilitas yang semakin 
memudahkan kehidupan manusia, salah satunya yaitu online shop.Fasilitas online 
shop ini dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli. Oleh 
karena itu penelitian ini mengungkap difusi inovasi penggunaan online shop dalam 
perilaku konsumen (studi fenomenologi pada pengguna online shop di Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teori Rogers tentang difusi inovasi. Teori ini menjelaskan proses 
bagaimana suatu inovasi disampaikan kepada masyarakat melalui proses komunikasi 
yang menggunakan berbagai macam media. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fenomenologi 
yang berusaha menjelaskan sebuah fenomena melalui sudut pandang dan pengalaman 
informan. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan komunikasi dan pendekatan 
sosiologi. Dalam teori Rogers ini terdapat lima tahapan proses difusi yaitu 
pengetahuan, peersuasi, keputusan, implementasi, dan keputusan. 
 Hasil dari penelitian ini menurut peneliti adalah terjadi perubahan cara 
transaksi jual beli masyarakat Kelurahan Paccinongang, transaksi ini merupakan 
transaksi jual beli dengan menggunakan media sosial sebagai salah satu media 
transaksinya. Komunikasi berperan penting memperlancar proses difusi inovasi ke 
masyarakat. Masyarakat Kelurahan Paccinongang dalam mengadopsi penggunaan 
online shop tidak semuanya melalui tahapan-tahapan menurut Rogers M. Everett 
secara urut yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, dan implementasi. Namun, tidak 
ada satupun dari informan yang melalui tahapan konfirmasi untuk menggunakan 
sebuah online shop. Faktor pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di 
Kelurahan Paccinongang jika dilihat dari pendapat para informan terdapat empat 
faktor yang sangat mempengaruhi diterimanya suatu inovasi. Faktor tersebut adalah 
derajat manfaat, insentif diri, uji coba, dan nilai individu. Sedangkan faktor yang 
menghambat difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan Paccinongang yaitu 
faktor kepercayaan, fasilitas yang memadai, dan masalah-masalah teknis lainnya 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan dari 
manusia lainnya, baik dalam hal sandang, pangan, dan papan. Dalam menjalankan 
kehidupan sosialnya dibutuhkan komunikasi antar sesama sehingga dapat terjalin 
hubungan yang baik pula.  Komunikasi adalah hubungan kontak antar manusia baik 
itu individu maupun kelompok, dengan berkomunikasi manusia melakukan suatu 
hubungan karena manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
melainkan membutuhkan satu sama lain.1 
Fakta kehidupan dewasa ini, di mana teknologi komunikasi sudah menjadi 
bagian penting dalam hidup sehari-hari, semakin menegaskan bahwa manusia 
senantiasa berinteraksi dengan orang lain. Manusia era teknologi komunikasi 
senantiasa menjalin interaksi baik secara bertatap muka maupun memanfaatkan 
berbagai media.2 
Teknologi komunikasi memungkinkan seseorang untuk mengumpulkan dan 
mengirimkan informasi dari satu generasi ke generasi berikutnya. Teknologi 
memungkinkan kita untuk “menjembatani” atau “mengikat” waktu-untuk 
menggunakan rekaman dari masa lalu seperti halnya masa kini, serta untuk membuat 
pesan hari ini yang akan menjadi bagian dari generasi mendatang.3 
Menurut Mc. Luhan dalam buku Teknologi komunikasi karya Agoeng 
Noegroho mengatakan bahwa: 
                                                            
1Toto Tasmora, Komunikasi Dakwah (Cet. II; Jakarta: Gagas Media Pratama, 1997), h.6 
2Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 2. 
3Brent D. Ruben, dkk, Komunikasi dan Perilaku Manusia Edisi Kelima (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2013), h.86. 
2 
 
Teknologi Komunikasi diartikan sebagai perlengkapan hardware, struktur 
organisasi, dan nilai-nilai sosial dimana individu-individu mengumpulkan, 
memproses, dan tukar-menukar informasi dengan invidu lain. Seluruh 
teknologi komunikasi sudah menjangkau pancaindera manusia, seperti 
sentuhan, penciuman, rasa, pendengar, dan penglihatan.Bahkan teknologi 
komunikasi dapat membawa seseorang invidividu melintasi batas ruang dan 
waktu serta mendapatkan informasi yang tidak didapat sebelumnya.4 
Teknologi Komunikasi dan manusia merupakan hal yang tidak bisa 
dipisahkan dalam kehidupan.Teknologi komunikasi ini telah tersebar ke semua 
kalangan baik itu orang tua, anak-anak, dan remaja.Manusia memanfaatkan teknologi 
komunikasi ini dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam bekerja ataupun hanya 
sekedar bertukar informasi. 
Anak-anak berusia 8-18 tahun menghabiskan lebih dari 8 jam dan 33 menit 
sehari dengan konten media, lebih dari satu jam dari 5 tahun yang lalu, orang dewasa 
Amerika menghabiskan rata-rata 9 jam dan 35 menit sehari atau 60% dari waktu 
bangunnya yang semuanya mengomsumsi isi media. Ball State University 
Middletown Studies melaporkan konsumsi media menempatkan jumlah penggunaan 
media yang lebih tinggi, 30% dari jam orang bangun dihabiskan menggunakan media 
“secara eksklusif”, dan 39% waktu bangun mereka dihabiskan menggunakan media 
dalam kombinasi dengan kegiatan lain, seperti membuat makan malam. Jumlah rata-
rata orang menghabiskan waktu dengan media yang mereka bayar langsung (internet, 
video games, dan televisi kabel dan satelit) telah meningkat hampir 20% sejak tahun 
2001.5 
Jusallawa dalam analisanya mengenai aspek ekonomis dari perkembangan 
teknologi komunikasi di abad ini, menilai bahwa masyarakat modern saat ini sedang 
menempuh periode yang paling mengasyikkan (exciting) dalam sejarah 
                                                            
4Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi (Yogyakarta: Graha ilmu, 2010), h. 18. 
5Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Literasi Media dan Budaya, Edisi 6 Buku 1 
(Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2011), h. 49-50. 
3 
 
kehidupannya, karena mengalami perubahan teknologi yang besar dan cepat, yang 
memberikan komunikasi secara seketika (instant).6 
Perkembangan teknologi komunikasi secara perlahan telah mengubah cara 
hidup manusia dan cara manusia bekerja. Ini dibuktikan dengan banyaknya manusia 
yang memanfaatkan teknologi komunikasi tersebut sehingga muncullah berbagai 
fasilitas online semakin memudahkan kehidupan manusia, salah satunya yaitu online 
shop. 
Dari segi bahasa, toko online atau online shop berasal dari dua suku kata yaitu 
toko dan online. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, toko berarti sebuah tempat 
atau bangunan permanen untuk menjual barang-barang (makanan, minuman, dan 
sebagainya). Sedangkan kata online berarti terhubung ke internet.Jadi berangkat dari 
dua pengertian secara bahasa tersebut, maka dapat diartikan toko online sebagai 
tempat terjadinya aktivitas perdagangan atau jual beli suatu barang melalui internet.7 
Online shop merupakan salah satu fasilitas yang muncul seiring dengan 
berkembangnya teknologi komunikasi yang dimana online shop ini memberikan 
layanan jual beli kepada masyarakat tanpa harus keluar rumah hanya untuk ke toko  
melihat barang yang akan dibeli. Cukup menggunakan handphone dengan jaringan 
internet yang memadai sehingga proses jual beli secara online dapat berlangsung. 
Jual beli adalah suatu perjanjian bertimbal balik dalam mana pihak yang satu 
(si penjual) berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak 
yang lainnya (si pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri atas sejumlah 
uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersebut.8 
                                                            
6Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi, h. 8. 
7Dedik Kurniawan, dkk.,Kupas Tuntas Bisnis & Penghasilan Online (Jakarta, PT. Elex Media 
Komputindo, 2010), h. 38. 
8Subekti, Aneka Perjanjian (Cet. X, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1995), h. 1. 
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Dengan adanya teknologi komunikasi, jual beli akan semakin mudah 
dilakukan hanya memerlukan bantuan internet. Dari segi istilah, internet dapat 
didefinisikan sebagai hubungan berjuta-juta komputer dengan berbagai tipe yang 
membentuk sistem jaringan di seluruh dunia (jaringan komputer global) melalui jalur 
telekomunikasi seperti modem, dan telepon, sehingga setiap komputer yang 
terhubung ke internet dapat bertukar data (berkomunikasi) tanpa dibatasi oleh jarak, 
waktu, dan tempat.9 
Kegiatan belanja online merupakan bentuk komunikasi baru yang tidak 
memerlukan komunikasi tatap muka secara langsung, melainkan dapat dilakukan 
secara terpisah dari dan keseluruh dunia melalui notebook, computer, atau handphone 
yang tersambung dengan layanan akses internet.10 
Disinilah komunikasi sangat berperan penting, bagaimana komunikasi mampu 
menyebarluaskan online shoptersebut  melalui layanan internet yang sering disebut 
dengan media sosial. Contohnya seperti facebook, twitter, dan google plus. 
Facebook, twitter, serta google plus sering disebut juga dengan media sosial. 
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah 
kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun diatas ideologi dan teknologi 
Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user generated 
content.11 
Salah satu hal yang perlu juga diperhatikan dalam menjajakan dagangan yaitu 
perilaku konsumen. Konsumen akan sangat berhati-hati dalam memilih barang atau 
                                                            
9Muhammad Anshar Akil, Teknologi Komunikasi dan Infomasi Tinjauan sistem, perangkat, 
jaringan, dan dampak (Makassar : Alauddin University Press, 2011), h. 193. 
10Anang Y.B., Sukses Bisnis Toko Online Trik Melipatgandakan Pasar Untuk Meraup 
Untung Lebih Besar (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 18-19. 
11Asep Syamsul  M. Romli, Jurnalistik Online Panduan Praktis Mengelola Media Online 
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 104. 
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jasa yang ingin digunakannya, karena tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa 
alasan yang mendasari seseorang untuk membeli barang. Ketidakpuasan konsumen 
terhadap suatu barang dapat berakibat fatal bagi penjual, karena konsumen dapat 
mencari referensi toko lain yang menurutnya memiliki barang yang lebih berkualitas. 
Pada umumnya, masyarakat sangat menyukai sesuatu yang praktis dan tidak 
ribet termasuk dalam kegiatan jual beli.Dengan bantuan online shop, kegiatan jual 
beli menjadi semakin mudah dan praktis.Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
kalangan yang menggunakan online shop tersebut, baik dari kalangan remaja maupun 
orang dewasa.Di Kelurahan Paccinongang online shop telah dimanfaatkan oleh 
beberapa orang untuk memenuhi kebutuhannya, meskipun penggunaan online shop 
ini tidak terjadi begitu intens namun, warga telah mencoba untuk memanfaatkan 
keberadaan online shop ini. 
Teknologi komunikasi memberikan inovasi-inovasi baru yang dapat 
menciptakan fasilitas yang dapat memudahkan kehidupan manusia khususnya dalam 
melakukan transaksi jual beli, sehingga semua orang dapat menikmati fasilitas 
tersebut dan merasakan kemudahan dan manfaat dari teknologi komunikasi. 
B. Rumusan Masalah  
Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis 
merumuskan permasalahan yaitu:  
1. Bagaimana difusi inovasi pengguaan online shop dalam perilaku konsumen di 
Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung difusi inovasi penggunaan online 
shop dalam perilaku konsumen di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat difusi inovasi penggunaan online 
shop dalam perilaku konsumen di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian yang dilakukan akan difokuskan kepada difusi inovasi penggunaan 
online shop dalam perilaku konsumen (studi fenomenologi pada pengguna online 
shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa). 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memberikan interpretasi dalam 
skripsi ini, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
1. Difusi Inovasi 
Difusi inovasi yang dimaksud oleh peneliti disini yaitu proses penyebaran 
atau proses dimana suatu hal atau gagasan baru di perkenalkan kepada masyarakat di 
Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Online shop atau toko online 
Online shop atau toko online adalah tempat menjual dan membeli barang dan 
jasa dengan menggunakan bantuan internet sebagai media transaksi. 
3. Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen adalah proses pengambilan keputusan dan kegiatan yang 
dilakukan konsumen di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa saat melakukan kegiatan pembelian, seperti memilih barang. 
4. Studi Fenomenologi 
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Studi fenomenologi dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan 
yang timbul karena rasa kesadaran ingin mengetahui.Fenomenologi menganggap 
pengalaman yang actual sebagai data tentang realitas yang dipelajari.12 
Dalam penelitian ini studi fenomenologi diartikan sebagai studi yang 
berkonsetrasi pada pengalaman dan perilaku manusia di Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
5. Pengguna Online shop 
Pengguna online shop adalah orang-orang yang memanfaatkan online shop 
untuk kegiatan belanja baik itu kalangan remaja maupun dewasa. 
6. Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa 
Merupakan sebuah wilayah yang berada di kabupaten Gowa, Prov. Sulawesi 
Selatan. 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan proposal ini penulis menggunakan beberapa buku literatur 
guna mendukung penelitian ini diantaranya buku karya Morissan, M.A, dkk.Yang 
berjudul “Teori Komunikasi Massa”. Dalam buku ini seluruh seluk beluk mengenai 
teori komunikasi massa dibahas secara lengkap dengan bahasa yang mudah 
dimengerti. 
Teori difusi inovasi  merupakan teori penting dalam disiplin ilmu komunikasi. 
Teori difusi inovasi menyatakan bahwa suatu inovasi (misalnya gagasan, teknik baru, 
teknologi baru, dan lain-lain) memencar atau menyebar dalam pola yang dapat 
diperkirakan. Beberapa orang akan segera mengadopsi atau menerima suatu inovasi 
begitu mereka mengetahuinya, sementara orang lain membutuhkan waktu lebih lama 
                                                            
12Parwito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2008), h. 54. 
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untuk mencoba sesuatu yang baru, sedangkan kelompok lainnya membutuhkan waktu 
yang lebih lama lagi, begitu seterusnya. Rogers dan beberapa peneliti difusi inovasi 
lainnya mengemukakan adanya lima kategori penerima inovasi yang berlaku untuk 
semua masyarakat, yaitu innovator, penerima awal (early adopters), mayoritas awal 
(early majority), mayoritas terlambat (late majority), dan kelompok tertinggal 
(laggards).13 
Buku lain yang digunakan yaitu buku karya dari Werner J. Severin dan James 
W. Tankard, Jr. yang berjudul “Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan di 
dalam Media Massa”. Buku Rogers edisi tahun 1995 merevisi kerangka kerja teoritis 
dari model difusi, mencakup penemuan-penemuan riset baru, memperkenalkan 
konsep-konsep baru dan berbagai sudut pandang, mengkritik riset yang lalu 
(termasuk risetnya sendiri), dan memberikan arah-arah baru untuk masa depan. 
Rogers memandang difusi inovasi sebagai proses sosial yang mengomunikasikan 
informasi tentang ide baru yang dipandang secara subjektif. Makna inovasi dengan 
demikian perlahan-lahan dikembangkan melalui sebuah proses konstruksi sosial. 14 
Selain itu buku lain yang digunakan yaitu buku karya Asep Syamsul M. 
Romli yang berjudul “Jurnalistik Online Panduan Praktis Mengelola Media Online”. 
Media sosial (social media) telah menjadi bagian dari kehidupan manusia modern 
saat ini. Diperkirakan, yang akan menjadi tren adalah 3S, yakni Social, Share, and, 
Speed. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan 
                                                            
13Morissan, dkk., Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 141-142 
14Werner J. Severin, dkk.,Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan di Dalam Media 
Massa Edisi Kelima (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 247. 
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memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta berbagi 
informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.15 
Referensi keempat yang digunakan yaitu buku karya Dr. Muhammad Anshar 
Akil, ST., M.Si yang berjudul “Teknologi Komunikasi dan Informasi Tinjauan 
Sistem, Perangkat, Jaringan, dan Dampak”.Pemanfaatan teknologi secara “benar” 
perlu ditekankan bagi pengguna information and communication technology (ICT) di 
tanah air.Trend perkembangan ICT dapat membuat masyarakat hidup di alam maya 
(cyberspace) dan melupakan tugas dan fungsi kehidupannya di alam 
nyata.penggunaan teknologi secara massif tidak dapat dibendung, tapi setiap orang 
perlu mempelajari dan mengantisipasi dampak sosial yang ditimbulkannya.Termasuk 
bagaimana mempersiapkan masyarakat untuk fasih menggunakan teknologi dalam 
meraih tujuan hidup yang lebih baik, mendapatkan keuntungan secara ekonomi, 
sosial, pendidikan, dan budaya sesuai cita-cita nasional.16 
Selain literature di atas, penelitian lain yang relevan dengan skripsi ini, 
diantaranya: Skripsi Ayu Mutiara Annur yang berjudul “Difusi dan Adopsi Inovasi 
Penanggulangan Kemiskinan (Studi Difusi dan Adopsi Inovasi dalam Layanan 
“Mbela Wong Cilik” Unit Pelayanan Terpadu Penanggulangan Kemiskinan 
(UPTPK) di Kabupaten Sragen”, mengatakan bahwa komunikasi terjadi secara tatap 
muka dari UPTPK ke Kecamatan, Desa/Kelurahan dan selanjutnya ditransfer kepada 
masyarakat saat pertemuan warga. Ketua RT/RW, Bayan dan tokoh masyarakat 
adalah pemuka pendapat (opinion leader) yang berperan penting memperlancar 
proses difusi inovasi ke masyarakat. Selain itu ada pula kmunikasi kelompok dan 
                                                            
15Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online Panduan Praktis Mengelola Media Online, h. 
103-104. 
16Muhammad Anshar Akil, Teknologi Komunikasi dan Infomasi Tinjauan sistem, perangkat, 
jaringan, dan dampak, h. 2-3. 
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media massa. Dari penelitian diketahui bahwa tidak semua masyarakat miskin dalam 
mengadopsi layanan UPTPK melalui tahapa-tahapan menurut Everett Rogers.Dan 
dapat diketahui pula bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan lancarnya difusi 
tersebut seperti kondisi masyarakat miskin yang ingin memenuhi kebutuhan 
ekonominya. 
Skripsi kedua adalah skripsi Nessya Pramesthi Anggun Kusuma yang 
berjudul “Difusi Inovasi dan Adopsi Inovasi Kebudayaan Korea (Difusi Inovasi dan 
Adopsi Remaja Surabaya Terhadap Kebudayaan Korea “Gangnam Style”), 
penelitian ini menggunakan teori difusi inovasi dari Everett Rogers yang membagi 
tahapan inovasi yaitu atribut inovasi, jenis keputusan inovasi, saluran komunikasi, 
kondisi sistem sosial dan peran agen perubah. Serta tahapan adopsi yaitu tahap 
munculnya pengetahuan, tahap persuasi, tahap keputusan, tahapan implementasi, dan 
tahapan konfirmasi.Dalam penelitian ini juga mengatakan bahwa remaja tidak 
sepenuhnya mengadopsi budaya Korea namun mereka memadukan budaya Korea 
dengan budaya Indonesia. 
Kedua penelitian diatas memiliki relevansi dengan proposal penelitian ini, 
yang berjudul “Difusi Inovasi Penggunaan Online Shop Terhadap Perilaku 
Konsumen Pada Masyarakat Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten gowa”. Dimana ketiga penelitian sama-sama mengamati mengenai 
penyebaran informasi dengan menggunakan teori difusi inovasi. Perbedaan ketiga 
penelitian ini terletak pada subjek penelitiannya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini antara lain: 
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1. Untuk mengetahui difusi inovasi penggunaan online shop dalam perilaku 
konsumen di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
2. Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi faktor pendukung difusi inovasi 
penggunaan online shop dalam perilaku konsumen di Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi faktor penghambat difusi inovasi 
penggunaan online shop dalam perilaku konsumen di Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Kegunaan teoritis 
Memperkaya kajian ilmu komunikasi yang menjelaskan keberlakuan teori-
teori komunikasi mengenai difusi inovasi dn adopsi, dan dapat memberikan informasi 
yang berguna bagi masyarakat tentang penggunaan pendekatan fenomenologi. 
2. Kegunaan praktis 
Dapat memberikan gambaran kepada khalayak mengenai proses komunikasi 










1. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin “communis” yang 
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang 
atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin 
“communico” yang artinya membagi.1 
Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang mereka 
masing-masing. Sarah Trenholm dan Arthur Jensen mendefinisikan komunikasi 
demikian: “a process by which a source transmits a message to a receiver 
throught some channel.” (komunikasi adalah suatu proses di mana sumber 
mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran).2 
Sedangkan Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika 
yang telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya 
pada penyebaran inovasi membuat definisi bahwa: komunikasi adalah proses di 
mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 
maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini kemudian 
dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid sehingga melahirkan 
suatu definisi baru yang menyatakan bahwa:  Komunikasi adalah suatu proses di 
mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 
dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 
yang mendalam.3 
                                                            
1Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), 
h. 18. 
2 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 6. 
3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 20. 
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Melalui Harold Laswell yang dikutip Deddy Mulyana, cara yang baik 
untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut: Who Says,What In Which, Channel, To Whom With, What 
Effect? Atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan 
Pengaruh Bagaimana?4 
Komunikasi dari pengertian-pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan dan adanya respon atau feedback dari pihak komunikan.  
2. Unsur-unsur Komunikasi 
Komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada proses komunikasi 
yang sedang berlangsung. Sedangkan dalam proses komunikasi sangat dibutuhkan 
unsur-unsur komunikasi yang dapat membantu terjadinya proses komunikasi 
tersebut. Unsur-unsur komunikasi itu adalah sebagai berikut: 
a. Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang. 
b. Encoding : Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk 
lambang. 
c. Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambing bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. 
d. Media : Saluran Komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 
kepada komunikan. 
e. Decoding : Pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan menetapkan 
makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
f. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
                                                            
4 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 62. 
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g. Response Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa 
pesan. 
h. Feedback : Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan 
atau disampaikan kepada komunikator. 
i. Noise : Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai 
akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan 
yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.5 
Dalam buku “Communicating with technology A guide for professional 
digital interaktions” mengklasifikasikan unsur-unsur komunikasi menjadi tujuh 
unsur yaitu: 
1. Sender : Individual who conveys a message. 
2. Receiver : Individual who receives the sender’s message. 
3. Channel : The method in which the message is conveyed. 
4. Message : Content the sender conveys to the receiver. 
5. Feedback : Messages sent from the receiver to the sender in response to a 
message. 
6. Noise : Anything experienced by the sender and/or the receiver that 
impedes that receipt of a message. 
7. Context : The circumtances involved in a specific communication art.6 
Pada umumnya para ahli memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai 
unsur-unsur komunikasi karena setiap manusia mempunyai pemahan yang 
berbeda dengan manusia yang lainnya. 
3. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi adalah setiap langkah mulai dari saat menciptakan 
informasi sampai dipahami oleh komunikan. Joseph De Vito mengemukakan 
komunikasi adalah transaksi. Hal tersebut dimasudkan bahwa komunikasi 
merupak suatu proses, di mana komponen-komponen saling terkait. Dalam setiap 
                                                            
5Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT .Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 19. 
6Reene Robinson, Communicating With Technology A Guide for Professional Digital 
Interactions. http://www.bookboon.com (4 November 2014), h. 23. 
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transaksi, setiap elemen berkaitan secara integral dengan elemen yang lain. 
Artinya, elemen-elemen komunikasi saling bergantung, tidak pernah independen, 
masing-masing komponen saling mengait dengan komponen yang lain. Dalam 
aplikasinya, langkah-langkah dalam proses komunikasi adalah sebagai berikut:7 
A. Langkah pertama, ide / gagasan diciptakan oleh sumber / komunikator. 
B. Langkah kedua, ide yang diciptakan tersebut kemudian dialih bentukkan 
menjadi lambang-lambang komunikasi yang mempunyai makna dan dapat 
dikirim. 
C. Langkah ketiga, pesan yang telah diencoding tersebut selanjutnya dikirim 
melalui saluran / media yang sesuai dengan karakteristik lambang-lambang 
komunikasi ditujukan kepada komunikan. 
D. Langkah keempat, penerima menafsirkan isi pesan sesuai dengan persepsinya 
untuk mengartikan maksud pesan tersebut. 
E. Langkah kelima, apabila pesan tersebut telah berhasil didecoding, khalayak 
akan mengirim kembali pesan tersebut ke komunikator.8 
Dengan demikian, sejak ide itu diciptakan sampai dengan dipahaminya 
pesan komunikasi yang menimbulkan umpan balik merupakan suatu proses 
komunikasi.9 
4. Gangguan Komunikasi 
Segala sesuatu yang menghalangi kelancaran komunikasi disebut sebagai 
gangguan (noise).Kata noise dipinjam dari istilah ilmu kelistrikan yang 
                                                            
7Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi (Yogyakarta: MedPress, 
2009) .h, 7. 
8Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi, h.8. 
9Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi, h. 9. 
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mengartikan noise sebagai keadaan tertentu dalam sistem kelistrikan yang 
mengakibatkan tidak lancarnya atau berkurangnya ketepatan peraturan.10 
Komunikasi juga melibatkan gangguan (noise), yang merupakan semua 
hal yang tidak dimaksudkan oleh sumber informasi.Ada 4 jenis 
gangguan.Pertama, gangguan semantik (semantic noise) berhubungan dengan 
slang, jargon, atau bahasa-bahasa spesialis yang digunakan secara perseorangan 
dan kelompok.Kedua, gangguan fisik (eksternal) – Physical (external) noise – 
berada diluar penerima. Ketiga, gangguan psikologis (psychological noise) 
merujuk pada prasangka, bias dan kecenderungan yang dimiliki oleh komunikator 
terhadap satu sama lain atau terhadap pesan itu sendiri. Keempat, gangguan 
fisiologis (psysiological noise) adalah gangguan yang bersifat biologis terhadap 
proses komunikasi.11 
Komunikasi dikatakan efektif apabila penerima menginterpretasikan pesan 
yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim, kenyataannya, sering 
kita gagal saling memahami. Sumber utama kesalahfahaman dalam komunikasi 
adalah cara penerima menangkap makna suatu pesan berbeda dari yang dimaksud 
oleh pengirim, karena pengirim gagal mengkomunikasikan maksudnya dengan 
tepat. Kegagalan dalam komunikasi yang timbul karena adanya kesenjangan 
antara apa yang sebenarnya yang dimaksud pengirim dengan apa yang oleh 
penerima diduga maksud oleh pengirim. Bersumber pada sejumlah faktor sebagai 
berikut: 
                                                            
10Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi, h. 14. 
11Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi 
(Edisi 3, Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 12. 
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1. Sumber-sumber hambatan yang bersifat emosional dan sosial atau kultural. 
Misalnya, karena tidak suka pada seseorang, maka semua kata-katanya kita 
tafsirkan negatif.  
2. Sering kita mendengarkan dengan maksud sadar maupun tidak sadar untuk 
memberikan penilaian dan menhakimi si pembicara. Akibatnya, ia menjadi 
bersikap defensif. Artinya bersikap menutup diri dan sangat berhati-hati dalam 
berkata-kata. 
3. Sering, kita gagal menangkap maksud konotatif di balik ucapannya kendati kita 
sepenuhnya tahu arti denotasi kata-kata yang digunakan oleh seorang 
pembicara. 
4. Kesalahfahaman atau distorsi dalam komunikasi sering terjadi karena kita tidak 
saling mempercayai.12 
5. Teknologi Komunikasi 
Communication technology is the hardware equipment, organizational 
structures, and social values by which individual collect, process, and exchange 
information with other individuals. (Teknologi komunikasi adalah peralatan 
perangkat keras, struktur organisasi, dan nilai-nilai sosial dimana individu 
mengumpulkan, memproses, dan bertukar informasi dengan orang lain).13 
Teknologi Komunikasi atau teknologi telekomunikasi terdiri dari sistem 
dan peralatan elektromagnetis untuk berkomunikasi jarak jauh. Misalnya telepon, 
radio, televise dan tv kabel. Dengan adanya gabungan antara teknologi komputer 
dan teknologi telekomunikasi maka orang dapat go online di internet.14 
 
                                                            
12Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi (Yogyakarta: Penerbit 
Kanisius, 1995), h. 34-35. 
13Everett M. Rogers, Communication Technology The New Media in Society (New York: 
The Free Press, 1986), h. 2. 
14M. Suyanto, Pengantar Teknologi Informasi untuk Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 
2005), h. 11. 
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B. Difusi Inovasi 
1. Pengertian Difusi dan Inovasi 
Difusi Inovasi terdiri dari dua padanan kata yaitu difusi dan 
inovasi.Rogers dalam bukunya Diffusion of Innovations mendefinisikan difusi 
sebagai berikut: Diffusion is the process by which an innovation is communicated 
through certain channels over time among the members of a social 
system.15(difusi sebagai proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui 
saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem 
sosial).  
So, diffusion is a special type of communication, in which the message are 
concerned with a new idea.16Ini artinya difusi merupakan tipe komunikasi dimana 
sebuah pesan berkonsetrasi pada penyebaran sebuah ide terbaru. 
Sedangkan an innovation is an idea, practice, or object that is perceived 
as new by an individual or other unit of adoption.17 (Inovasi adalah ide, praktik, 
atau objek yang dianggap baru oleh individu atau unit adopsi yang lain) 
Dari dua padanan kata diatas, maka difusi inovasi adalah suatu proses 
dimana penyebaran ide-ide atau hal-hal baru didalam sebuah kelompok sosial. 
2. Elemen Difusi Inovasi 
Dalam proses difusi inovasi terdapat 4 elemen  pokok yaitu: 
1. An innovation (inovasi). an innovation is an idea, practice, or object that is 
perceived as new by an individual or other unit of adoption18. (Inovasi adalah 
ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu atau unit adopsi 
yang lain). 
                                                            
15Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition (New York: The Free Press, 
1983), h. 5. 
16Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h. 6. 
17Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h. 11. 
18Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h. 11. 
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2. Communicated through certain channel (Komunikasi melalui saluran 
tertentu). Communication channel is the means by which message get from 
one individual to another.19(Sarana komunikasi adalah sarana dimana pesan 
itu didapatkan dari satu individu ke individu lainnya).  
3. Over time (kelebihan waktu). Time is an obvious aspect of any communication 
process, but most non diffusion communication research does not deal with it 
explicitly.20(Waktu merupakan aspek yang jelas dari setiap proses komunikasi, 
tetapi kebanyakan penelitian komunikasi (non difusi) tidak berurusan dengan 
waktu secara eksplisit). 
4. Among a member of a social system (di antara anggota sistem sosial). A social 
system is defined as a set of interrelated units that are engaged in joint 
problem solving to accomplish a common goal.21(Sistem sosial didefinisikan 
sebagai suatu unit yang saling terkait yang terlibat dalam pemecahan masalah 
bersama untuk mencapai tujuan bersama).  
3. Proses Putusan Inovasi 
Proses keputusan inovasi (innovation decision process) adalah proses 
mental yang dilalui individu atau unit lain yang membuat keputusan.22 Proses ini 
terdiri atas lima tahap yaitu: 
1. Knowledge, knowledge occurs when an individual or other decision making 
unit is exposed to the innovation's existence and some understanding of how 
it functions. (Pengetahuan, pengetahuan terjadi ketika unit pengambilan 
keputusan individu atau lainnya terkena keberadaan inovasi dan beberapa 
pemahaman tentang bagaimana fungsinya). 
                                                            
19Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h. 17. 
20Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h. 20. 
21Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h.24. 
22 Werner J. Severin, dkk.,Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan di Dalam 
Media Massa Edisi Kelima, h. 249. 
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2. Persuasion, persuasion occurs when individual forms a favorable or 
unfavorable attitude toward the innovation. (Persuasi, persuasi terjadi ketika 
individu membentuk sikap menguntungkan atau tidak menguntungkan 
terhadap inovasi). 
3. Decision, decision occurs when an individual engages in activities that lead 
to a choice to adopt or reject the innovation. (Keputusan, keputusan 
Keputusan terjadi ketika seseorang terlibat dalam kegiatan yang mengarah 
pada pilihan untuk mengadopsi atau menolak inovasi). 
4. Implementation, implementation occur when an individual puts an innovation 
into use. (Implementasi, implementasi terjadi ketika seorang individu 
menempatkan suatu inovasi mulai digunakan). 
5. Confirmation, confirmation occurs when an individual seeks reinforcement of 
an innovation decision that has already been made, but he or she may reverse 
this previous decision if exposed to conflicting messages about the 
innovation. (Konfirmasi, konfirmasi terjadi ketika seorang individu mencari 
penguatan keputusan inovasi yang telah dibuat, tetapi dia dapat membalikkan 
keputusan ini sebelumnya jika terkena pesan yang bertentangan tentang 
inovasi)23. 
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Difusi Inovasi 
Apakah seseorang akan menggunakan atau menerima inovasi atau perilaku 
baru yang telah dipelajari tergantung pada sejumlah faktor, seperti berikut: 
1. Derajat Manfaat. Riset menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang 
diperoleh dari inovasi tersebut makin semakin kuat dorongan untuk menerima 
inovasi bersangkutan. 
                                                            
23 Everett M. Rogers, Diffusion of Innovatios Third Edition, h. 20-21. 
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2. Efektivitas Diri. Penerimaan inovasi juga dipengaruhi oleh “efektivitas diri” 
atau kepercayaan pada kemampuan diri sendiri. Sebelum seseorang 
memutuskan untuk mencoba sesuatu yang baru, ia akan bertanya pada 
dirinya, “dapatkah saya melakukannya?” jika ia percaya akan berhasil, maka 
kemungkinan lebih besar baginya untuk mencoba dan menerima inovasi atau 
perilaku baru tersebut. 
3. Insentif Status. Adanya insentif status merupakan salah satu faktor motivasi 
yang paling kuat bagi penerimaan sesuatu yang baru.  
4. Nilai Individu. Penerimaan atau adopsi juga tergantung pada nilai-nilai 
individu seseorang dan persepsi dirinya. Jika inovasi atau perilaku baru 
tersebut berkonflik dengan nilai atau persepsi yang dimilikinya, maka kecil 
peluang orang itu akan menerimanya. 
5. Uji Coba. Penelitian juga menunjukkan bahwa inovasi yang dapat diuji coba 
sebelumnya secara terbatas memiliki kemungkinan lebih besar untuk dapat 
diterima dan digunakan secara lebih cepat. Semakin besar biaya dan upaya 
yang harus dilakukan untuk mencoba suatu inovasi, semakin kecil 
kemungkinannya untuk berhasil.24 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya sendiri tergantung dari lokasi, 
keadaan masyarakat serta kualitas dari inovasi yang akan disebarkan pada 
masyarakat. 
C. Jual Beli dalam Islam 
1. Pengertian dan Prinsip Jual Beli 
Jual beli yaitu menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan cara 
yang tertentu (aqad).25 Al-Syaukani menjelaskan bahwa salah satu prinsip jual-
                                                            
24Morissan, dkk.,Teori Komunikasi Massa, h. 147. 
25Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam Hukum Fiqh Lengkap (Jakarta: Penerbit “Attahirijah” 
Djatinegara, 1954), h. 268. 
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beli ialah suka sama suka antara penjual dan pembeli.26 Prinsip ini ditunjukkan 
oleh ayat dalam Al-Qur,an  Q.S An-Nisa (4): 29 yang berbunyi: 
اَء َنيِذﱠلٱ َاھﱡَيأٓ َٰي َلاَو ۚۡمُكن ﱢم ٖضاََرت نَع ًةَر َِٰجت َنوَُكت َنأ ٓ ﱠِلاإ ِلِط َٰبۡلِﭑب مَُكنَۡيب مَُكل َٰوَۡمأ ْآُولُكَۡأت َلا ْاُونَم  
 اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ ﱠͿٱ ﱠِنإ ۚۡمُكَُسفَنأ ْآُوُلتَۡقت٢٩   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Q.S An-Nisa (4): 29.27 
 
“Perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka”, yang demikian itu 
menunjukkan bahwa suka sama suka merupakan manath (motif hokum), dan hal 
demikian mesti ditunjukkan melalui ungkapan, isyarat, atau dengan ungkapan 
kinayah apapun bentuknya asalkan dapat mencapai maksud, boleh pula dengan 
sesuatu sifat apapun bentuknya, dan dengan isyarat yang dapat mencapai hasil.28 
2. Rukun Jual Beli  
1. Penjual dan pembeli, syarat keduanya yaitu: 
a. Berakal, supaya dia tidak tertipu. Orang yang gila ataupun bodoh tidak sah 
jual belinya29. Jika sekiranya pihak yang berakad seorang gila atau anak-
anak samada mumayyiz atau tidak mumayyiz, maka jual belinya adalah  
tidak sah.30 
b. Dengan kemauan sendiri yaitu bukan dipaksa. 
                                                            
26Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani Releansinya bagi Pembaharuan Hukum 
Islam di Indonesia (Jakarta: Logos, 1999), h. 175. 
27Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
28Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani: Releansinya bagi Pembaharuan Hukum 
Islam di Indonesia, h. 176. 
29 Dato’ Dr. Haron Din, Islam, Agama, Bisnes, & Pengurusan (Kuala Lumpur: PTS 
Millennia, 2007), h. 3. 
30 Nor Fazilah ABD Mohd, Belajar Ilmu Emas dalam 10 Bab (Selangor: RightBook 
Publication, 2014), h. 144. 
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c. Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta orang yang mubazir 
itu ditangan walinya 31 . 
d. Balig (sampai umur 15 tahun). Anak kecil tidak sah jual belinya, adapun 
anak-anak yang sudah mengerti akan tetapi belum sampai umur dewasa, 
menurut pendapat setengah ulama , bahwa mereka diperbolehkan berjual 
beli barang yang kecil-kecil karena kalau tidak diperbolehkan sudah tentu 
menjadi kesulitan dan kesukaran, sedang agama Islam sekali-kali tidak 
akan mengadakan aturan yang mendatangkan kesulitan kepada 
pemeluknya. 
2. Syarat barang yang dibeli yaitu: 
a. Suci, najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk dibelikan. 
b. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 
c. Keadaan barangnya dapat diserahkan, tidak sah menjual barang yang tidak 
dapat diserahkan kepada pembeli. 
d. Keadaan barang kepunyaan yang menjual, atau kepunyaan yang 
diwakilinya atau yang menguasakan32. Barang yang diperjual belikan itu 
merupakan milik penjual. Dianggap sebagai pemilik benda apabila 
penjualan benda tersebut telah diizinkan oleh pemiliknya. Suatu jual beli 
tanpa izin pemilik disebut jual beli fuduli. Misalnya, seorang suami 
menjual barang milik istrinya tanpa izin dari istrinya. Menurut Mahzab 
Maliki, akad fuduli dianggap sebagai akad yang sah menurut hukum, tetapi 
kepastian hukumnya ditangguhkan sampai dibolehkan atau diizinkan oleh 
                                                            
31 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam Hukum Fiqh Lengkap, h. 269. 
32 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam Hukum Fiqh Lengkap, h. 269-270. 
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pemilik atau walinya. Apabila ia membolehkannya, maka jual beli tersebut 
sah, tetapi apabila tidak, jual beli tersebut menjadi batal.33 
e. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli, dengan terang zat, 
bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya. 
3. Lafaz (Kalimat ijab dan qabul). 
Ijab merupakan perkataan penjual, umpamanya: saya jual barang ini 
sekian. Sedangkan qabul adalah perkataan si pembeli34. Pelaksanaan ijab qabul 
harus memenuhi beberapa syarat antara lain: 
a. Hendaknya ijab sesuai dengan qabul, baik dalam harga yang ditetapkan, 
sifat, mata uang, maupun batas waktu. 
b. Ijab dan qabul diiucapkan penjual dan pembeli dalam satu majelis. 
c. Antara ijab dan qabul harus bersambung, tidak terpisah oleh sesuatu yang 
menunjukkan berpaling dari akad jual beli.35 
3.Jenis-jenis Jual Beli yang Dilarang. 
a. Jual beli yang belum diterima. Seorang muslim tidak boleh membeli suatu 
barang kemudian menjualnya padahal ia belum menerima barang 
dagangan tersebut. 
b. Jual beli seorang muslim dari muslim lainnya. Seorang muslim tidak boleh 
membeli suatu barang yang hendak dibeli saudara seagamanya36. 
Maksudnya yaitu tidak berjual beli (mengadakan transaksi) di atas jual beli 
saudaranya, hingga ia membelinya atau meninggalkannya dan tidak jadi 
membelinya. Kebanyakan hal seperti ini dapat menyebabkan perubahan di 
                                                            
33 Hasbiyallah, Fikih Untuk Kelas IX Madrasah Tsanawiyah (Bandung: Grafindo Media 
Pratama, 2008), h.30 
34 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam Hukum Fiqh Lengkap, h. 269-271. 
35Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam Islam (Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 111-112. 
36 Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam Islam, h. 118. 
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dalam jiwa serta menimbulkan permusuhan dan kebencian yang dapat 
menggantikan tenpat cinta.37 
c. Jual beli najasy. Seorang muslim tidak boleh menawar suatu barang 
dengan harga tertentu, padahal ia tidak ingin membelinya38. Najasy adalah 
salah satu taktik yang dilakukan oleh pebisnis atau pemasaran, untuk 
melariskan dagangannya melalui reklame, promosi, atau iklan yang 
berlebih-lebihan, agar orang-orang menjadi terkesan dan tertarik untuk 
membelinya. Promosi atau iklan seperti itu, pada akhirnya akan menipu 
pembeli, karena itu Rasulullah Saw melarangnya.39 
d. Jual beli barang-barang haram dan najis. Seorang muslim tidak boleh 
menjual barang-barang yang menjurus kepada haram. 
e. Jual beli gharar. Orang muslim tidak boleh menjual sesuatu yang 
didalamnya ada gharar (ketidakjelasan).40 
f. Adapun larangan Nabi Muhammad Saw untuk melakukan dua akad dalam 
satu jual beli, maka jumhur ulama menafsirkan dengan penafsiran: jika 
pemilik barang itu mengatakan: “aku menjual barang ini kepadamu dengan 
harga 10 dirham secara tunai atau dengan 15 dirham dengan pembayaran 
sampai dengan satu tahu”, atau mengatakan “aku menjual salah satu dari 
dua sapi ini kepadamu dengan 1000 riyal”. Kemudian si pembeli 
menerimanya. Setelah itu keduanya berpisah tanpa menentukan salah satu 
dari sistem pembayaran, tunai atau dengan batas waktu pada contoh 
pertama, dan tanpa menyebutkan salah satu dari kedua sapi yang 
dimaksudkan pada contoh yang kedua. Maka jual beli seperti itu 
                                                            
37 Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Ensiklopedi Adad Islam Menurut Al-Qur’an dan 
As-Sunah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-syafi’I, 2007), h. 63 
38 Minhajuddin,  Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam  Islam, h. 118-119 
39 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem 
Operasional (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 156. 
40 Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam Islam, h. 120 
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diharamkan, karena tidak diketahui apakah sistem pembayaran tunai atau 
pembayaran dengan batas waktu, tidak diketahuinya harga yang pasti 
dalam jual beli pada contoh pertama, dan tidak diketahuinya barang yang 
dimaksudkan di dalam akad jual beli pada contoh kedua. Jumhur ulama 
juga mengkategorikan ke dalamnya ucapan seseorang kepada orang lain 
sebagai berikut “saya menjual rumah saya ini seharga sekian,dengan syarat 
kamu juga harus menjul rumahmu kepada saya dengan harga sekian. Atau 
dengan syarat kamu harus bekerja di tempat saya selama satu bulan 
dengan upah sekian. Atau dengan syarat kamu harus menikahkan saya 
dengan putrimu”. Semua bentuk jual beli seperti itu sama sekali tidak 
benar, karena ia termasuk ke dalam bentuk dua akad dalam satu jual beli. 
Nabi Muhammad Saw telah melarang hal tersebut.41 
g. Jual beli urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan melalui 
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang 
diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pebeli tertarik dan 
setuju, jual beli menjadi sah. Tetapi, jika pembeli tidak setuju dan barang 
dikembalikan, uang yang telah diberikan pada penjual mejadi hibah bagi 
penjual, dan ini termasuk jual beli yang dilarang42.  Bedanya dengan jual 
beli salam yaitu jual beli salam menjual sesuatu yang tidak dilihat zatnya, 
hanya ditentukan dengan sifat, barang itu ada di dalam pengakuan 
(tanggungan) si penjual. Jual beli salam ini merupakan jual beli utang dari 
pihak si penjual, dan kontan dari si pembeli, karena uangnya telah dibayar 
sewaktu akad. Dalam jual beli salam barang yang akan dijual hendaklah 
                                                            
41 Ahmad bin Abdulrazzaq ad Duwaisy, Fatwa-fatwa  Jual Beli Oleh Ulama-ulama Besar 
Terkemuka (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2005), h. 151. 
42 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h. 140. 
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dijelaskan ukurannya, baik dengan takaran atau timbangan dan disebutkan 
pula tempat menerimanya.43 
h. Menjual sesuatu yang tidak ada pada penjualnya. Seorang muslim tidak 
boleh menjual sesuatu yang tidak ada padanya atau sesuatu yang tidak 
dimilikinya. 
i. Jual beli utang dengan utang. Seorang muslim tidak boleh menjual utang 
denga utang, karena itu menjual barang yang tidak ada dengan barang 
yang tidak ada pula. 
j. Jual beli inah. Seorang muslim tidak boleh menjual suatu barang kepada 
orang lain dengan kredit kemudian, ia membelinya lagi dari pembeli 
dengan harga yang lebih murah. 
k. Jual beli oleh orang kota untuk orang desa. Jika orang desa atau orang 
asing datang ke suatu kota dengan maksud menjual barangnya di pasar 
dengan harga hari itu, maka orang kota tidak boleh berkata kepadanya, 
“serahkan barangmu kapadaku dan aku akan menjualnya untukmu besok”. 
Perbuatan orang kota itu tidak dibolehkan. 
l. Membeli barang dari penjualnya di luar daerah. Jika seorang muslim 
mendengar komoditi barang telah masuk ke daaerahnya, ia tidak oleh 
keluar dari daerahnya untuk menemui penjual di luar daerah tersebut 
kemudian membelinya di sana dan membawa masuk barang itu kemudian 
menjualnya dengan harga semaunya. 
m. Jual beli musharrah. Seorang muslim tidak boleh menahan susu kambing, 
atau lembu, atau unta di ambingnya selama berhari-hari agar susunya 
terlihat banyak, dengan manusia tertarik membelinya dan setelah itu ia 
menjualnya. Cara seperti itu adalah penipuan. 
                                                            
43 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam Hukum Fiqh Lengkap, h. 283-284. 
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n. Jual beli pada azan kedua hari jum’at. Seorang muslim tidak boleh menjual 
sesuatu atau membeli sesuatu jika azan kedua salat jum’at telah 
dikumandangkan dan khatib telah naik mimbar.44 Sebagaimana firman 
Allah swt dalam Q.S Al-Jumu’ah (62) : 9 yang berbunyi: 
 ُرَذَو ِ ﱠͿٱ ِرۡكِذ َٰىِلإ ْاۡوَعۡسَﭑف ِةَعُمُجۡلٱ ِمَۡوي نِم ِةَٰول ﱠصِلل َيِدُون اَِذإ ْآُونَماَء َنيِذﱠلٱ َاھﱡَيأٓ َٰي ٞرۡيَخ ۡمُِكل َٰذ َۚعَۡيبۡلٱ ْاو
 َنوَُملَۡعت ُۡمتنُك ِنإ ۡمُكﱠل٩   
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum´at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli.Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S Al-
Jumu’ah (62): 9.)45 
o. Jual beli muzabanah dan muhaqalah. Seorang muslim tidak boleh menjual 
di pohonnya secara perkiraan dengan anggur kering yang ditakar , atau 
menjual tanaman di mayangnya secara perkiraan dengan biji-bijian yang 
ditakar, atau menjual kurma di pohonnya dengan kurma matang yang 
ditakar, kecuali jual beli araya yang diperbolehkan Rasulullah saw. Jual 
beli araya ialah seorang muslim menghibahkan satu kurma, atau beberapa 
pohon kurma yang kurmanya tidak lebih dari lima wasaq (satu wasaq sama 
dengan 60 gantang) kepada saudara seagamanya, Karena penerima hibah 
tidak bisa memasuki kebun itu untuk memanen kurmanya, pemberi hibah 







44Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam Islam, h. 118-125. 
45 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 




Riba adalah suatu bentuk tambahan pembayaran tanpa ada ganti atau 
imbalan sebagai syarat terjadinya transaksi utang piutang.47 Firman Allah swt 
dalam Q.S Al-Baqarah (2) : 278 dan 279 yang berbunyi: 
 َنيِنِمۡؤ ﱡم ُمتنُك ِنإ ْا َٰٓوب ﱢرلٱ َنِم َيَِقب اَم ْاوُرَذَو َ ﱠͿٱ ْاُوقﱠتٱ ْاُونَماَء َنيِذﱠلٱ َاھﱡَيأٓ َٰي٢٧٨  ْاُولَعۡفَت ۡمﱠل ِنَإف
 َو َنوُمِلَۡظت َلا ۡمُِكل َٰوَۡمأ ُسوُءُر ۡمَُكَلف ُۡمتُۡبت ِنإَو ۖۦِِهلوُسَرَو ِ ﱠͿٱ َن ﱢم ٖبۡرَِحب ْاُونَذَۡأف َنوَُملُۡظت َلا٢٧٩   
278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 278-279.)48 
Pada ayat ini terkandung penolakan yang tegas terhadap orang yang 
mengatakan, bahwa riba tidak haram kecuali berlipat ganda, karena Allah tidak 
membolehkannya kecuali mengembalikan modal pokok tanpa ada tambahan.49 
Larangan riba adalah salah satu asas paling penting dalam sistem ekonomi 
Islam. Larangan ini adalah rukun dalam ekonomi Islam dan menjadi dasar kepada 
seluruh urus niaga dan segala bentuk aktiviti ekonomi dalam Islam. Tanpa 
larangan ini, maka sistem ekonomi Islam tidak akan dapat ditegakkan. Oleh 
karena itu, larangan Allah dan Rasul-Nya terhadap riba adalah sangat serius.50 
Riba ada tiga macam, yaitu riba fadhal (tukaran barang) ialah kelebihan 
yang diperoleh seseorang dari orang lain melalui pertukaran barang yang serupa 
dan sejenis. Riba qardh (pinjaman) ialah kelebihan yangdiperoleh oleh pemberi 
                                                            
47Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam Islam, h. 132. 
48 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
49Minhajuddin, Hikmah & Filsafat Fikih Mu’amalah dalam Islam, h. 134. 
50Osman Sabran, Urus Niaga Al-Qard Al-Hasan dalam Pinjaman Tanpa Riba (Kuala 
Lumpur: Universiti Teknologi Malaysia, 2001), h. 29. 
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pinjaman dari si peminjam karena berselang waktu.Dan yang terakhir, riba 
nasi’ah (penangguhan bayaran), riba ini meliputi tambahan yang disyaratkan 
kepada peminjam dan syarat tambahan yang ditentukan karena melampaui batas 
waktunya ditentukan.51 
5. Jual Beli Pesanan 
Sebagaimana perkongsian mudharabah, pesanan juga dilaksanakan oleh 
penduduk Yastrib pada zaman pra-Islam. Ibnu ‘abbas telah berkata, “ketika 
datang ke kota Madinah, Rasulullah saw mengetahui bahwa penduduknya telah 
memesan buah-buahan selama satu tahun, atau dua tahun, yaitu membayar uang 
sekarang untuk mendapatkan buah-buahan, setelah satu tahun atau dua tahun. 
Kemudian Rasulullah saw bersabda : Barangsiapa memesan, pesanlah dengan 
ukuran tertentu atau timbangan tertentu menurut ukuran waktu tertentu.52 
Ibnul Qaiyim berpendapat, dalam pesanan yang tidak ada bahaya 
kerusakan karena jens barang, jaminan pengambilannya dalam tempo yang telah 
ditentukan dan kesanggupan waktu penyerahannya. Semua ini dapat 
menghilangkan adanya bahaya kerusakan.Sementara Jumhur Ulama berpendapat, 
bahwa pesanan juga mengandung kerusakan, sebab pembeli tidak melihat dan 
tidak dapat menguji barang yang dibelinya.Tetapi, diperbolehkan karena demi 
kepentingan orang banyak untuk mempermudah, si pembeli membutuhkan barang 
tersebut, tetapi tidak menghendaki dengan segera, sedangkan penjual butuh uang 
sebelum barang itu diserahkan. Itulah sebabnya islam membuat syarat-syarat 
untuk mengurangi bahaya kerusakan, agar tidak terjadi ketimpangan dalam 
                                                            
51Ahmad Shalaby, Kehidupan Sosial dalam Pemikiran Islam (Penerbit Amzah, 2001), h. 
355-356. 
52 Ahmad Shalaby, Kehidupan Sosial dalam Pemikiran Islam, h. 393. 
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pesanan di kemudian hari. Di antara syarat-syarat itu ialah penentuan jenis barang, 
kadar mutunya, waktu penerimaan, dan penetapan jumlah.53 
D. Toko Online atau Online Shop 
Toko online adalah sebuah toko atau tempat berjualan yang sebagian besar 
aktivitasnya berlangsung secara online di internet.Transaksi di toko online 
berlangsung antara pembeli dan penjual dengan memanfaatkan koneksi internet 
sebagai fasilitator. Secara garis besar alur transaksi yang terjadi di toko online 
sebagai berikut: 
a. Hal pertama yang dilakukan pembeli saat masuk ke sebuah toko online adalah 
melihat-lihat produk yang dijual. Setiap produk biasanya dilengkapi link 
khusus yang menampilkan informasi tambahan tentang produk tersebut. Jika 
tertarik untuk mengetahui detail produk, pembeli akan mengklik link tersebut. 
b. Setelah menemukan produk yang diinginkan, pembeli akan membeli produk 
pilihan dengan mengklik tombol [buy] atau [beli]. Sistem toko online akan 
mencatat pembelian yang dilakukan, dan menyimpannya di fitur keranjang 
belanja (shopping cart). Dari keranjang belanja, pembeli bisa mengetahui 
produk-produk yang sudah dibeli, harga masing-masing produk, serta total 
harga yang harus dibayar untuk seluruh produk yang dibeli. 
c. Setelah yakin, pembeli bisa melanjutkan dengan mengisi form pemesanan, 
dengan menginput informasi yang diminta seperti nama, alamat pengiriman, 
alamat e-mail, nomor telepon, dan lain sebagainya.  
d. Pembeli melakukan pembayaran baik secara online maupun non-online. 
e. Penjual akan mengirimkan barang yang dibeli setelah konfirmasi pembayaran 
diterima.54 
                                                            
53 Ahmad Shalaby, Kehidupan Sosial dalam Pemikiran Islam, h. 394. 
54Creative Project, Cara Gampang Bikin Toko Online (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 13-14. 
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Kelebihan toko online tidak hanya bisa dirasakan oleh penjual.Bagi 
pembeli, toko online adalah sebuah alternatif yang menyenangkan dalam 
berbelanja. Berikut adalah beberapa alasan yang mendasari keputusan orang-
orang untuk berbelanja di toko online: 
a. Lebih hemat waktu. Para pembeli tidak perlu datang ke toko, yang artinya itu 
akan menghemat waktu yang dibutuhkan untuk perjalanan dari dan ke toko. 
b. Lebih hemat biaya. Karena tidak perlu mendatangi toko, pembeli tidak perlu 
mengeluarkan biaya tranportasi dari dan ke toko. Mereka hanya perlu 
membayar biaya pengiriman yang relatif lebih murah. 
c. Lebih mudah menemukan produk.  
d. Produk yang ditawarkan lebih murah. Ada kalanya produk-produk yang 
ditawarkan di toko online ditawarkan dengan harga yang lebih murah 
dibanding dengan harga di toko biasa. 
e. Pembeli lebih mudah membandingkan harga.55 
Beberapa masalah terkadang ditemukan dalam melakukan belanja online 
ini, seperti ukuran yang tidak cocok, barang tidak seperti yang ditampilkan di situs 
web, dan kerusakan pada barang. Masalah besar yang timbul pada sistem 
berbelanja seperti ini adalah modus penipuan, yaitu adanya pengiriman secara 
sengaja barang-barang yang mutunya tidak sama seperti pada waktu promosi.56 
Kasus ini banyak terjadi, penjual menyatakan barang yang dijual adalah 
barang yang berkualitas.Namun, saat diminta jaminan untuk pernyataan tersebut, 
dengan berbelit-belit penjual menjelaskan bahwa barang tersebut merupakan 
barang yang diproduksi kembali oleh pabrik.Agar anda tidak tertipu saat 
berbelanja online, ikuti tips-tips berikut. 
                                                            
55Creative Project, Cara Gampang Bikin Toko Online, h. 12. 
56Rudy Haryanto, Cerdas Jelajah Internet (Jakarta: Kriya Pustaka, 2009), h. 65. 
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a. Periksa data lengkap penjual, seperti nama, alamat, nomor telepon, dan data 
bank. 
b. Periksa whois record domain penjual dan pastikan data registrantadalah sama 
dengan yang ada di situs webnya. 
c. Periksa data perusahaan (company profile) si penjual dan lebih baik jika 
didukung dengan bukti dokumen.  
d. Hubungi nomor telepon yang diberikan, lalu berbicaralah dengan penjual 
secara langsung. 
e. Minta jaminan kepada penjual bahwa barang yang dijual adalah barang yang 
berkualitas baik dan bukan barang reject. 
f. Minta jaminan uang kembali 100% jika barang yang dijual tidak sesuai 
dengan keterangan yang diberikan. 
g. Jika dekat, kunjungi alamat penjual untuk memastikan bahwa alamat tersebut 
benar adanya bukan rekayasa. 
h. Pastikan nama pemilik akun bank sama dengan nama penjual yang tertera di 
situs webnya.57 
E. Perilaku Konsumen 
Konsumen adalah pelaku ekonomi yang memenuhi kebutuhannya dengan 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen/ perusahaan.58Tujuan utama dari 
konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk yang dijual di pasar adalah untuk 
memaksimumkan kepuasan total. Para ahli ekonomi menyebutkan kepuasan total 
ini sebagai utilitas total (total utility) dari konsumen yang diperoleh ketika 
mengkonsumsi suatu produk.59 
                                                            
57Rudy Haryanto, Cerdas Jelajah Internet, h. 65-66. 
58Suparmoko, Ekonomi SMA Kelas X (Jakarta: Yudhistira, 2007), h. 27. 
59Vincent Gaspers, Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1997), h. 117. 
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Pada umumnya konsumen menginginkan produk yang memiliki 
karakteritik lebih cepat (faster), lebih murah (cheaper), dan lebih baik (better). 
Dalam hal ini terdapat tiga dimensi yang perlu diperhatikan yaitu: dimensi waktu, 
dimensi biaya, dan dimensi kualitas.60 
a. Karakteristik lebih cepat (faster) berkaitan dengan dimensi waktu yang 
menggambarkan kecepatan dan kemudahan atau kenyamanan untuk 
memperoleh produk itu. 
b. Karakteristik lebih murah (cheaper) berkaitan dengan dimensi biaya yang 
menggambarkan harga atau ongkos dari suatu produk yang harus dibayar oleh 
konsumen. 
c. Karakteristik lebih baik (better) berkaitan dengan dimensi kulaitas produk yang 
dalam hal ini paling sulit umtuk digambarkan secara tepat.61 
John C. Mowen dan Michael Minor mendefinisikan perilaku konsumen 
sebagai studi tentang unit pembelian (buying unit) dan proses pertukaran yang 
melibatkan perolehan, konsumsi berbagai produk, jasa, pengalaman, serta ide-ide. 
Sedangkan menurut Lamb, Hair, dan McDaniel menyatakan bahwa perilaku 
konsumen adalah proses seorang pelanggan dalam membuat keputusan membeli, 
juga untuk menggunakan dan mengonsumsi barang-barang dan jasa yang dibeli, 
juga termasuk faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian dan 
penggunaan produk.62 
Perilaku konsumen dapat disarikan dari semua definisi di atas sebagai 
suatu studi tentang proses pengambilan keputusan oleh konsumen dalam memilih, 
                                                            
60Vincent Gaspers, Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis, h. 118-119. 
61Vincent Gaspers, Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis, h. 119. 
62Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif & Analisis Kasus Integrated Marketing 
Communication (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 91-92. 
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membeli, memakai, serta memanfaatkan produk, jasa, gagasan, atau pengalaman 
dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka.63 
Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu 
faktor sosial budaya yang terdiri atas kebudayaan, budaya khusus, kelas sosial, 
kelompok sosial, dan referensi serta keluarga.Faktor yang lain adalah faktor 
psikologis yang terdiri atas motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan dan 
sikap. Selanjutnya perilaku konsumen sangat menentukan dalam proses 
pengambilan keputusan membeli yang tahapnya dimulai dari pengenalan masalah 
yaitu berupa desakan yang membangkitkan tindakan untuk memenuhi dan 
memuaskan kebutuhannya. Selanjutnya tahap mencari informasi tentang produk 
atau jasa yang dibutuhkan yang dilanjutkan dengan tahap evaluasi alternative 
yang berupa penyeleksian.Tahap berikutnya adalah tahapan keputusan pembelian 
dan diakhiri dengan perilaku sesudah pembelian dimana membeli lagi atau tidak 
tergantung dari tingkat kepuasan yang didapat dari produk atau jasa tersebut.64 
                                                            
63Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif & Analisis Kasus Integrated Marketing 
Communication, h. 92. 
64Husein Umar, Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 





Dalam suatu penelitian diperlukan objek dan metode yang  tepat .Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan 
pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi 
ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi. Penelitian 
fenomenologi mencoba menjelaskan makna konsep atau fenomena dalam 
pengalaman yang didasari oleh kesadaran pada beberapa individu. Fenomena 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan online shop dalam perilaku 
konsumen di Kelurahan Paccinongang. 
Pendekatan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Fenomenologi 
tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui sesuatu bagi orang-orang yang sedang 
diteliti. Inkuiri fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan 
untuk menangkap pengertian sesuatu yang sedang diteliti. Hal yang ditekankan 
dalam oleh kaum fenomenologis ialah aspek subjektif dari perilaku orang, dan 
berusaha untuk masuk ke dunia konseptual para subjek yang ditelitinya 
sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti apa dan bagaimana suatu pengertian 
di kembangkan di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.1 
Dengan menggunakan metode fenomenologi ini,  peneliti memasuki sudut 
pandang para informan serta peneliti berusaha memaknai peristiwa serta interaksi 
pada orang-orang dalam situasi tertentu. 
                                                            
11LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. RemajaRosdakarya, 
2002), h. 9. 
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Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 
yang berguna dalam mendukung tercapainya tujuan peneliti adalah di Kelurahan 
Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
B. PendekatanPenelitian 
1. Pendekatan Komunikasi 
Sebagai mahluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, 
mengirim dan menerima informasi, berbagi pengalaman, bekerjasama, dll. 
Dengan adanya aktivitas sosial seperti ini menunjukkan bahwa manusia 
mempunyai naluri untuk terhubung dengan manusia lainnya. Dalam interaksi 
manusia satu dengan manusia lainnya tentulah terjadi proses komunikasi, baik itu 
dengan bantuan media, maupun komunikasi secara tatap muka. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi. 
Komunikasi itu penting, semua orang tahu, karena ini merupakan basic instinct 
dari setiap makhluk hidup. Setiap makhluk punya cara komunikasi masing-
masing, setiap manusia pun tak lepas dari cara melakukan komunikasi. Bahasa, 
suku, adat, kebiasaan, tradisi maupun agama tidak dapat dibedakan karena pada 
dasarnya berkomunikasi, menyampaikan pesan itu asal dilakukan dengan baik dan 
benar, serta dalam keadaan saling terbuka, fikiran jernih tanpa sentiment dan 
perasaan negatif, pasti maksud yang ingin disampaikan dapat diterima. 
Pendekatan komunikasi digunakan pada penelitian ini karena obyek yang 







2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis merupakan ilmu yang mengambarkan mengenai 
kehidupan manusia sebagai mahluk social dan ketergantungannya dengan 
manusia lainnya atau masyarakat dalam melakukan interaksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah 
suatu pendekatan yang memelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.2 
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis untuk 
mengamati bagaimana interaksi yang terjadi pada masyarakat Kelurahan 
Paccinongang dengan kelompok organisasi yang ada di sekitarnya sehingga dapat 
terjadi pendifusian suatu inovasi. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang berupa informasi. Berdasarkan 
sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya.3 
Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh peneliti adalah 
hasil wawancara dari 10 orang pengguna online shop yang bertempat tinggal di 
Kelurahan Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Untuk 
menentukan sumber data / informan tersebut, maka peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Sampel ini lebih cocok digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode purposive 
                                                            
2Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. Ke 8, Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 137. 
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sampling akan memudahkan peneliti nanti dalam melakukan penelitian karena 
sumber data yang digunakan adalah orang yang ahli dalam bidangnya atau orang 
yang mengetahui informasi yang dibutuhkan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 
cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, 
artikel, jurnal, sertasitus di internet yang berkenaan dengan penelitian yang 
dilakukan.4 
Sumber data sekunder yang diperoleh oleh peneliti adalah data yang 
diperoleh langsung dari pihak-pihak terkait, baik itu berupa dokumen, arsip, serta 
beberapa literature buku yang relevan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 
bagaimana keadaan yang terjadi di lapangan. Menurut Karl Weick yang dikutip 
Jalaluddin Rakhmat dalam buku “Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi 
contoh analisis statis” mengatakan bahwa: 
 
Observasi merupakan pemilihan, pengubahan, pengcatatan, dan 
pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 
organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris5 
                                                            
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 137. 
5JalaluddinRakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi contoh analisis praktis, 
(Bandung : PT. RemajaRosdakarya, 2009),  h. 83 
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 Dalam penelitian ini, peneliti akan terjun langsung ke lapangan dan 
mengamati situasi, kondisi, dan keadaan yang terjadi pada masyarakat Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dalam proses pendifusian 
perilaku konsumen terhadap online shop, sehingga peneliti mendapatkan data 
yang akurat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.6 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang akan 
dipakai oleh peneliti. Peneliti akan mengadakan wawancara kepada pengguna 
online shop yang bertempat tinggal di Kelurahan Paccinongang, sehingga peneliti 
mendapatkan data akurat yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.7 
Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat memahami mengenai 
penyebaran dan dapat mengumpulkan data yang lebih banyak lagi tentang 
pendifusian perilaku konsumen di Kelurahan Paccinongang. 
E. Instrumen Penelitian 
                                                            
6LexyJ. Moleong, Metode Penelitian  Kualitatif, h. 135 
7SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (edisi Revisi VI, 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),  h. 158. 
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.8 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara dan pedoman observasi dan dibantu dengan beberapa peralatan dalam 
penelitian seperti kamera, alat perekam, buku catatan, dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Sedangkan Boghan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai proses yang 
merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
(ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha memberikan bantuan 
pada tema dan hipotesis itu.9 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Reduksi 
Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data yaitu 
reduksi data. Hal dimana data dikelompokkan dan diringkas, setelah itu 
peneliti menyusun catatan-catatan hasil pengumpulan data yang berhubungan 
dengan berbagai hal yang menyangkut dengan penelitian ini. 
2. Penyajian Data 
Langkah kedua yaitu peneliti melakukan penyajian data. Berupa 
pengelompokan data yang satu dengan data yang lainnya. Dimana data yang satu 
dan yang lainnya saling dikaitkan satu sama lain. 
3. Penarikan Kesimpulan 
                                                            
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 160. 
9LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103. 
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Langkah ketiga yaitu penarikan dan pengujian kesimpulan. Untuk 
mengetahui kesimpulan suatu data maka diperlukan pengujian data terlebih 
dahulu yaitu dengan memeriksa kembali data-data yang telah didapatkan, setelah 
mencocokkan data tersebut, kemudian bisalah ditarik kesimpulan. Kesimpulan 
dapat ditarik apabila data yang didapat betul-betul data yang asli dan cocok karena 
ada kalanya kesimpulan yang tergambar sejak awal, akan berbeda dengan 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Kelurahan Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa 
merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Gowa. Letak geografis 
Kabupaten Gowa yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Maros, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar, sebelah 
barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Takalar, sedangkan 
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. Luas wilayah Kabupaten 
Gowa 1.883,32 km2.Kabupaten ini memiliki enam gunung, dimana yang tertinggi 
adalah Gunung Bawakaraeng.Daerah ini juga dilalui Sungai Jeneberang yang di 
daerah pertemuannya dengan Sungai Jenelata dibangun Waduk Bili-bili. 
Keuntungan alam ini menjadikan tanah Gowa kaya akan bahan galian, di samping 
tanahnya subur.Potensi Kabupaten Gowa yang sesungguhnya adalah sektor 
pertanian. Pekerjaan utama penduduk kabupaten yang pada tahun 2000 lalu 
berpendapatan per kapita Rp. 2,09 juta ini adalah bercocok tanam, dengan sub 
sektor pertanian tanaman pangan sebagai andalan. Sektor pertanian memberi 
kontribusi sebesar 45 persen atau senilai Rp. 515,2 miliar. Lahan persawahan 
yang tidak sampai 20 persen (3,640 hektar) dari total lahan kabupaten mampu 
memberikan hasil yang memadai. Dari berbagai produksi tanaman pertanian 
seperti padi dan palawija, tanaman hortikultura menjadi primadona.1 
                                                            




Sedangkan Kecamatan Somba Opu sendiri berbatasan sebelah utara 
dengan Kota Makassar, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pallangga 
dan Kabupaten Takalar, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Pallangga dan Kota Makassar, dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 
Bontomarannu. Kecamatan Somba Opu terdiri dari 14 kelurahan. Kelurahan 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Kelurahan Se Kecamatan Somba Opu. 
Kelurahan Sungguminasa Kelurahan Kalegowa 
Kelurahan Bonto-Bontoa Kelurahan Samata 
Kelurahan Batangkaluku Kelurahan Romang Polong 
Kelurahan Tompobalang Kelurahan Paccinongang 
Kelurahan Katangka Kelurahan Tamarunang 
Kelurahan Pandang-pandang Kelurahan Bontoramba 
Kelurahan Tombolo Kelurahan Mawang 
Sumber data: Dokumentasi Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tanggal 13 
Oktober 2014.2 
Tingkat perkembangan kelurahan di kecamatan Somba Opu meliputi 3 
kelurahan swakarya (self work) dan 11 kelurahan swasembada (self 
supporting).Tingkat perkembangan LKMD dari 14 kelurahan ada 1 LKMD 
Tingkat II, dan 13 LKMD Tingkat III.Jumlah personel pertahanan sipil (Hansip) 
dengan kualifikasi Linmas sebanyak 306 orang.3 
Kelurahan Paccinongang terdiri atas dua Lingkungan yaitu Lingkungan 
Paccinongang dan Lingkungan Pao-pao. Kelurahan Paccinongang berbatasan 
sebelah utara dengan Kota Makassar, sebelah selatan dengan Kelurahan Batang 
Kaluku dan Kelurahan Bonto-bontoa, sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan 
                                                            
2Dokumentasi, Kantor Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, Tanggal 13 Oktober 
2014. 




Tombolo, dan sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Romang Polong dan 
Kelurahan Tamarunang.4 
Penduduk keseluruhan Kelurahan Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa berjumlah 20.277 jiwa. Dengan rincian sebagai berikut:  
Tabel 2. 
Laporan Kependudukan Bulan September 2014 
N
o 
Perincian Warga Negara 
RI 
Orang Asing Jumlah 
LK PR LK PR LK PR LK+PR 
1. Penduduk 
awal bulan ini 
9. 921 10.344 - - 9.921 10.344 20.269 
2. Kelahiran 
Bulan Ini 
3 3 - - 3 3 6 
3. Kematian 
Bulan Ini 
1 6 - - 1 6 7 
4. Pendatang 
Bulan Ini 
13 25 - - 13 25 38 
5. Pindah  Bulan 
Ini 
12 13 - - 12 13 25 
6.  Kepala 
Keluarga 
- - - - - - - 
Penduduk Akhir 
Bulan Ini 
9.924 10.353 - - 9.924 10.353 20.277 
Sumber: Dokumentasi Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa.5 
 
B. Difusi Inovasi Penggunaan Online Shop dalam Perilaku Konsumen 
Dalam suatu kegiatan perdagangan, unsur penting yang harus ada di 
dalamnya yaitu penjual, pembeli, dan barang yang akan diperjual belikan. Online 
shop salah satu bentuk belanja modern yang berkembang pada zaman sekarang 
ini. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 10 orang warga 
                                                            
4Dokumentasi Kelurahan Paccinongang  KecamatanSomba Opu Kabupaten Gowa 
tanggal 24 Oktober 2014. 
 
5Dokumentasi Kelurahan Paccinongang  KecamatanSomba Opu Kabupaten Gowa 
tanggal 24 Oktober 2014. 
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Paccinongang, dapat diketahui bahwa ke 10 orang ini memanfaatkan keberadaan  
online shop untuk berbelanja dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Daftar barang dan online shop yang digunakan. 






1.  Nurfaizah Wallstick Pelangi.com 2 kali 
















3. Nurafiyah Baju 
Baju 
Lulur, bodymist, 







4. Winda Nur 
Wahyuni 
Baju, tas, sandal, 
dan celana. 








1  kali 









7.  Afriyanti Cloth diaper 































Pada difusi inovasi penggunaan online shop dalam perilaku konsumen di 
Kelurahan Paccinongan terdapat lima tahap proses putusan inovasi yang akan 
dilalui. Lima tahapan ini adalah: 
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1. Knowledge (pengetahuan). 
Tahap pengetahuan merupakan tahap dimana para informan mengetahui 
adanya sebuah inovasi baru yang tersebar di masyarakat, dan mencoba untuk 
mencari tahu tentang inovasi yang tersebar pada masyarakat tersebut. 
Pada informan Sutrisna, pengetahuan tentang online shop didapatkan dari 
teman-teman serta media sosial yang saat ini sedang digunakannya. 
 
“Pertama kali tahu online shop itu dari teman, dan setelah itu aku mencoba 
untuk mencari tahu sendiri melalui media sosial, karena seperti yang kita 
ketahui untuk melakukan transaksi jual beli di online shop harus 
menggunakan akun media sosial”6 
Dari pernyataan yang diberikan oleh Sutrisna, bahwa teman dan media 
sosial mempunyai peranan yang amat penting dalam tahapan proses pengetahuan 
online shop ini. Teman menjadi faktor utama sehingga Sutrisna dapat mengenal 
dan mengetahui sebuah online shop. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Juanda Satria yang menyatakan 
bahwa: 
 
“Saya mengenal dan mengetahui online shop ini dari teman dan kemudian 
saya mencoba mencari tahu lebih dalam lagi lewat internet”7 
Sedangkan informan Nurfaizah, kebutuhan yang mengawali adalah ketika 
ingin lebih menghidupkan suasana kamar tidurnya dengan menggunakan 
wallpaper sticker. 
 
“Saya kenal dan tahu online shop itu melalui media sosial seperti 
facebook”8 
                                                            
6Sutrisna, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
7Juanda Satria, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, Wawancara (1 Desember 2014). 
8Nurfaizah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang  Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
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Pernyataan diatas juga memberikan pengertian bahwa informan  mengenal 
dan mengetahui tentang adanya online shop melalui media sosial facebook yang 
sering digunakannya. 
Ketertarikan Dely Lestia terhadap online shop diawali oleh rasa ingin 
memiliki merchandise yang dikeluarkan oleh band favoritnya. Sedangkan Winda 
Nur Wahyuni tertarik dengan online shop karena barang yang dibutuhkannya 
dapat ditemukan pada online shop, sama halnya dengan Yuniarty Yunus yang 
tertarik dengan barang di online shop. Ketiga informan diatas menyatakan bahwa: 
 
“Saya mengetahui online shop dari media sosial”9 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan 
salah satu media teknologi komunikasi yang digunakan oleh masyarakat sehingga 
online shop dapat tersebar luas dimasyarakat dan semakin menambah 
pengetahuan masyarakat tentang oline shop. 
Informan selanjutnya yaitu Nurafiyah, Sri Mawar, dan Afriyanti 
menyatakan bahwa: 
 
“Saya mengetahui dan menggunakan online shop melalui media sosial 
instagram, twitter, facebook, dan BBM (blackberry message).”10 
Selain itu ada pula pendapat dari Jasmariyadi  yang mengatakan bahwa: 
 
“saya tahu online shop dari informasi publik, karena seperti yang diketahui 
banyak informasi-informasi yang tersedia di publik, baik itu informasi 
penting maupun tidak penting”11 
Publik merupakan tempat dimana semua informasi tersedia, baik itu 
informasi yang penting maupun yang hanya berupa gossip, dalam pemilihan 
informasi publik inii dikembalikan kepada masing-masing individu. Informasi 
                                                            
9Dely Lestia, Winda Nur Wahyuni, dan Yuniarti Yunus, Pengguna Online shop di 
Kelurahan Paccinongang  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 
2014). 
10Sri Mawar dan Afriyanti, Pengguna Online shop di Kelurahan Paccinongang  
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  & 27 Oktober 2014). 
11Jasmariyadi, Pengguna Online shop di Kelurahan Paccinongang  Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember 2014). 
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akan menjadi penting bagi individu jika individu sangat membutuhkan informasi 
tersebut, begitupun sebaliknya. 
Dari kesepuluh informan di atas, proses pengetahuan dalam difusi inovasi 
penggunaan online shop dalam perilaku konsumen di Kelurahan Paccinongang 
dilalui dengan menggunakan media sosial. yang diketahui bahwa kesepuluh 
informan di atas mengetahui online shop melalui media sosial karena media sosial 
merupakan media yang digunakan dalam melakukan transaksi jual beli dalam 
online shop tersebut. 
Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa media sosial merupakan 
media yang digunakan oleh seluruh orang di Indonesia dan dapat digunakan untuk 
berbagi informasi dan dengan sangat cepat pula informasi akan tersebar ke seluruh 
pelosok dunia, yang menyebabkan manusia pada zaman sekarang ini sangat 
dilimpahi oleh berbagai informasi. 
2. Persuasion (Persuasi) 
Persuasi ini adalah tahap dimana pembentukan sikap yang dilakukan oleh 
informan terhadap suatu inovasi sebelum menerima inovasi tersebut. Dari 
kesepuluh informan yang telah di wawancara, kesepuluh informan menyatakan 
bahwa: 
“Saya menggunakan, mengetahui, dan mengenal online shop”12 
Dari hasil pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kesepuluh informan 
tersebut menggunakan, mengetahui, dan mengenal online shop ini, hal ini 
membuktikan bahwa para informan menganganggap bahwa online shop 
merupakan hal yang bermanfaat dan mengakibatkan terbukanya pikiran dan hati 
para informan untuk menerima keberadaan online shop ini. 
                                                            
12Kesepuluh Informan pengguna online shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, Wawancara (18 & 27 Oktober dan 1 Desember 2014). 
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Jika dilihat dari pendapat yang diberikan oleh para informan dapat 
disimpulkan bahwa online shop ini dapat diterima dengan tangan terbuka oleh 
masyarakat di Kelurahan Paccinongang. 
3. Decision (Keputusan) 
Tahap keputusan merupakan tahap dimana para informan melakukan 
aktivitas yang menghasilkan pilihan menggunakan atau menolak inovasi.Online 
shop memiliki banyak manfaat bagi penggunannya dan ada pula berbagai alasan 
mengapa seseorang menggunakan sebuah online shop. Seperti pernyataan dari 
Sutrisna yang mengatakan bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop karena online shop mudah diakses dan 
mudah dalam proses belanjanya”13 
Kemudahan menjadi salah satu hal yang ditonjolkan dalam sebuah online 
shop, masyarakat menggunakan online shop karena faktor kemudahan yang 
disajikan sehingga lebih mudah dalam proses belanja. 
Hal yang sama di juga dirasakan oleh Afriyanti yang menyatakan bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop karena online shop itu sangat praktis 
dalam proses belanjanya”14 
Tidak dapat dipungkiri bahwa online shop memang diciptakan untuk 
memanjakan para konsumennya, salah satu cara yang digunakan untuk 
memanjakan konsumen yaitu dengan mudahnya akses dan proses belanja yang 
sangat mudah pula, sehingga dapat dilakukan dimanapun. 
Sedangkan informan Yuniarty Yunus menyatakan bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop karena ingin membeli suatu barang”15 
                                                            
13Sutrisna, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
14Afriyanti, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
15Yuniarty Yunus, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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Online shop juga layaknya toko yang ada di pusat perbelanjaan pada 
umumnya, online shop juga menawarkan berbagai jenis barang dan jasa yang 
biasanya jarang ditemui di toko pada umumnya.Online shop merupakan salah satu 
kemudahan dalam gaya hidup masyarakat modern yang bisa dicapai melalui 
jaringan internet. Online shop sangat memberikan kemudahan dalam berbelanja, 
mulai dari pilihan barang yang unik dan langka, jenis barang yang sangat banyak, 
hingga sampai harga yang cukup luas. Selain itu, kemudahan yang paling utama 
adalah jarak tempuh dan waktu yang dipergunakan. Winda Nur Wahyuni 
menyatakan bahwa: 
 
“Saya tertarik menggunakan online shop karena dalam proses belanja tidak 
perlu menggunakan tenaga, dan saya bisa berbelanja tanpa harus keluar 
rumah”16 
Hal yang sama juga dirasakan oleh Nurfaizah yang menyatakan bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop  karena dalam onlie shop terdapat banyak 
pilihan produk dan barangnya bisa langsung diterima tanpa perlu 
berbelanja keluar rumah”17 
Dengan adanya online shop dan media teknologi, maka berbelanja dapat 
dilakukan dirumah.Seperti penuturan kedua informan diatas yang merasa sangat 
terbantu dengan kehadiran online shop.Karena mereka dapat dengan leluasa untuk 
berbelanja tanpa harus meninggalkan rumah hanya untuk mencari suatu barang. 
Hal yang hampir sama diungkapkan oleh Juanda Satria, yang mengatakan 
bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop karena disini tidak ada barangnya, dan di 
online shop lebih bervariasi barang yang dijual”.18 
                                                            
16Winda Nur Wahyuni, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
17Nurfaizah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
18Juanda Satria, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1  Desember 2014). 
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Dengan bantuan media teknologi komunikasi yang semakin berkembang 
dari hari ke hari menyebabkan media komunikasi seperti laptop, komputer, dan 
ponsel semakin canggih dan semakin murah harganya sehingga dapat dijangkau 
oleh semua kalangan.Seperti yang diketahui bersama bahwa banyak masyarakat 
yang memanfaatkan online shop ini dikarenakan banyaknya pilihan barang, 
karena sudah banyak orang yang berlomba-lomba untuk membangun online shop 
sendiri. 
Ini dibuktikan dengan penuturan dari Sri Mawar yang mengatakan bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop karena jauh lebih mudah daripada harus 
ke toko atau tempat dari barang-barang yang diinginkan”19 
Dapat diketahui bahwa online shop sama halnya dengan toko pada 
umumnya yang menyediakan berbagai barang yang dibutuhkan konsumen, karena 
para pedagang sekarang ini beramai-ramai untuk membangun online shop yang 
membuat online shop semakin menjamur diberbagai media sosial, dengan 
penawaran barang yang berbagai macam pula. 
Hal yang berbeda justru di rasakan oleh Dely Lestia yang mengatakan 
bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop untuk memenuhi kebutuhan primer 
saya”20 
Seperti yang diketahui bersama bahwa pada umumnya sebuah online shop 
memang menjual berbagai kebutuhan manusia, terutama kebutuhan primer seperti 
sepatu, tas, baju, dan lain-lain. Dari penuturan diatas diketahui bahwa Dely Lestia 
memanfaatkan online shop untuk memenuhi kebutuhan primernya. 
Lain pendapat dari Dely Lestia, lain pula pendapat dari Nurafiyah yang 
menyatakan bahwa: 
                                                            
19Sri Mawar, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
20Dely Lestia, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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“Saya menggunakan online shop untuk menghemat waktu”21 
Jika diliat dari cara menggunakan online shop tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa sebenarnya online shop ini dapat menghemat waktu kita 
dalam berbelanja. Karena tidak perlu membuang waktu untuk berkeliling ke pusat 
perbelanjaan atau toko untuk mencari barang yang sesuai dengan kebutuhan.Oleh 
karena itu, online shop sangat cocok digunakan oleh oran-orang yang tidak 
memiliki banyak waktu untuk berbelanja. 
Pendapat lain datang dari Jasmariyadi yang mengatakan bahwa: 
 
“Saya menggunakan online shop karena dengan online shop kita dapat 
terhubung ke toko-toko lain di luar daerah Makassar, yang di mana 
perlengkapan yang terjual di online shop dikategorikan murah.”22 
Di Indonesia, online shop telah berkembang dengan pesat, hal ini 
dibuktikan banyaknya toko-toko online yang tersebar di dunia maya. Selain itu, 
masyarakat lebih memilih menggunakan online shop karena harga yang 
ditawarkan dalam sebuah online shop bisa dikategorikan lebih murah daripada 
toko yang nononline. 
Dari kesepuluh pendapat diatas menunjukkan bahwa para informan telah 
mengambil keputusan untuk menerima inovasi baru tersebut yang berupa online 
shop, karena jika dilihat dari pendapat para informan, online shop ini memiliki 
banyak manfaat bagi informan itu sendiri, sehingga hal ini semakin membulatkan 
tekad informan untuk menerima online shop sebagai inovasi baru yang sedang 
berkembang di Kelurahan Paccinongang. 
4. Implementation (Implementasi) 
Tahap implementasi merupakan tahap dimana para informan mulai 
menggunakan online shop untuk berbelanja. Setelah melalui proses keputusan, 
                                                            
21Nurafiyah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27 Oktober 2014). 
22Jasmariyadi, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember 2014). 
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jika informan menerima penggunaan online shop maka, tahap selanjutnya yaitu 
tahap implementasi, yang akan semakin menegaskan bahwa informan benar-benar 
telah menerima keberadaan online shop ini. 
Dalam menggunakan sebuah online shop sangat diperhatikan perilaku 
konsumen yang akan memanfaatkan online shop ini, karena perilaku konsumen 
yang melekat pada diri manusia berbeda-beda. Seperti yang di ungkapkan oleh 
Sutrisna yang mengatakan bahwa: 
 
“Dalam memilih sebuah online shop saya lebih selektif, biasanya bertanya 
kepada teman atau orang yang pernah membeli suatu produk di online 
shop itu”23 
Walaupun telah menerima adanya online shop namun, untuk 
menggunakan sebuah online shop Sutrisna masih memilih untuk bertanya-tanya 
kepada teman-temannya hal ini disebabkan oleh sikapnya sebagai konsumen yang 
selalu menginginkan kualitas produk yang baik untuk dirinya sendiri. 
Perilaku konsumen lainnya juga ditunjukkan oleh Nurafiyah dan 
Jasmariyadi yang menyatakan bahwa: 
 
“Saya sangat hati-hati, harus memperhatikan, dan mencari informasi yang 
lebih banyak tentang akun online shop”24 
Kehati-hatian dalam memilih sebuah online shop merupakan hal yang 
wajar dilakukan oleh seorang konsumen, hal ini sangat wajar disebabkan karena 
sebuah online shop yang merupakan aktivitas jual beli melalui internet sehingga 
semua barangnya diperlihatkan lewat internet pula yang berupa foto ataupun 
video, sehingga konsumen perlu hati-hati memilih online shop mana yang benar-
benar menawarkan barang ataupun yang hanya menipu semata. 
                                                            
23Sutrisna, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
24Nurafiyah dan Jasmariyadi, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (27 Oktober & 1 Desember 2014). 
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Sedangkan Sri Mawar dan Dely Lestia dalam memilih sebuah online shop 
mengatakan bahwa: 
 
“Saya menanyakan kualitas barang yang saya inginkan, menanyakan biaya 
pengiriman ketika saya menginginkan barang tersebut, dan menanyakan 
alamat resmi dan bukti online shop tersebut.”25 
Hal yang sama pula diungkapkan oleh Afriyanti dan Yuniarty Yunus  yang 
mengatakan bahwa: 
 
“Untuk membeli barang di sebuah online shop saya akan mencari tahu 
mengenai barang yang akan dibeli”26 
Hal serupa juga yang diungkapkan oleh Juanda Satria, yang menyatakan 
bahwa: 
 
“Untuk membeli suatu barang, saya melihat gambar barang dan spesifikasi 
barangnya terlebih dahulu.Kalau saya merasa cocok, langsung saya beli.”27 
Salah satu perilaku konsumen yaitu banyak bertanya, baik bertanya 
tentang barang yang diinginkan maupun bertanya tentang online shop yang 
digunakan untuk berbelanja.Bertanya merupakan hal yang wajar dilakukan oleh 
konsumen untuk menghilangkan kecurigaan terhadap suatu online shop.Selain itu 
lebih dibutuhkan ketelitian dalam menggunakan online shop sebagai media 
berbelanja. 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh Nurfaizah yang menyatakan bahwa: 
 
“Saya sangat antusias terutama jika terdapat diskon dan bebas ongkos 
kirim”28 
Seperti yang diketahui bersama bahwa masyarakat sangat antusias dengan 
diskon atau potongan harga yang sering ditawarkan oleh sebuah toko. Seperti 
                                                            
25Sri Mawar dan Dely Lestia, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18 & 27 Oktober 2014). 
26Afriyanti dan Yuniarti Yunus, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18 Oktober 2014). 
27Juanda Satria, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember  2014). 
28Nurfaizah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
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yang sering terjadi di masyarakat, masyarakat akan berbondong-bondong datang 
ke sebuah tempat perbelanjaan jika terdapat potongan harga atau diskon di toko 
tersebut. Ini disebabkan oleh perilaku konsumen yang secara alami akan 
menyukai jika terdapat diskon, sama halnya denga toko pada umumnya sebuah 
online shop pun kadang-kadang mengadakan potongan harga atau diskon untuk 
menarik pembeli, dan ha tersebut sering kali berhasil untuk menarik pembeli 
untuk mengunjungi sebuah online shop. 
Salah satu perilaku konsumen untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan dalam menggunakan online shop telah diungkapkan oleh Winda Nur 
Wahyuni yang menyatakan bahwa: 
 
“Ketika ingin membeli sesuatu barang saya pilih-pilih, palingan saya akan 
membeli dari orang yang saya kenal saja.”29 
Dari penuturan di atas dapat dilihat bahwa tingkat kewaspadaan yang 
ditunjukkan oleh seorang konsumen memang sangat tinggi, hal ini untuk 
menghindari penipuan ataupun hal lain yang tidak diinginkan. 
Dari kesepuluh pendapat diatas dapat dilihat bahwa para informan telah 
menggunakan online shop dengan memperlihatkan berbagai sebagai konsumen 
yang sedang mencari online shop yang cocok dengan kebutuhan para konsumen. 
Untuk menyebarkan suatu inovasi ke dalam masyarakat, perilaku 
konsumen mempunyai peranan yang sangat penting. Dimana perilaku konsumen 
yang secara alami tumbuh dalam diri seseorang, hal ini dibuktikan dengan spontan 
jika seseorang akan membeli barang maka secara ototmatis sikap selektif mereka 
yang akan memilih-milih barang akan muncul dengan sendirinya.  
Komunikasi juga mempunyai peranan yang penting dalam penyebaran 
inovasi dimasyarakat, karena seperti yang diketahui bersama dengan adanya 
                                                            
29Winda Nur Wahyuni, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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komunikasi, informasi dapat tersebar dengan cepat dimasyarakat.Ditambah lagi 
dengan zaman yang semakin modern dengan bermunculannya berbagai jenis 
gadget yang dapat membantu informasi tersebar dengan cepat dan mudah. 
Melalui komunikasi yang terjalin antara masyarakat, mereka dapat 
memberikan informasi tentang online shop karena banyak sekali online shop yang 
hanya dianggap menipu, sehingga dibutuhkan suatu bukti yang konkret untuk 
mempercayai sebuah online shop, dengan adanya pengakuan dari para konsumen 
maka, suatu online shop akan bertahan dan tetap eksis di masyarakat. 
Eksistensi sebuah online shop sangat dipengaruhi oleh perilaku 
konsumennya, apabila konsumen mempercayai online shop tersebut, maka 
eksistensi online shop tersebut akan bertahan di masyarakat, begitupun sebaliknya 
apabila konsumen tidak mempercayai sebuah online shop maka, eksistensi online 
shop akan tenggelam dan hilang di masyarakat. Karena seperti yang diketahui 
bahwa masyarakat akan saling berbagi informasi ataupun berdiskusi untuk 
mengetahui bagaimana kualitas suatu online shop.  
5. Confirmation (Konfirmasi) 
Tahap konfirmasi merupakan tahap dimana setelah keputusan dibuat, 
seseorang kemudian akan mencari pembenaran akan keputusannya. Namun, 
dalam hal penelitian ini, kesepuluh informan tidak melalui tahapan ini. Hal ini 
disebabkan jika dilihat dari tabel ke 3 diatas yang berisi daftar barang dan online 
shop yang digunakan, ada tabel yang menyatakan berapa kali informan 
menggunakan online shop tersebut, dan dari tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa para informan ini menggunakan online shop namun, tidak melakukan 
tahapan konfirmasi yang mana jika tahapan konfirmasi dilakukan maka akan 
timbul evaluasi yang dapat membuat informan berpikir ulang untuk menerima 
atau menolak menggunakan online shop ini. 
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Namun, jika dilihat dari tabel dan pernyataan yang telah dituliskan dalam 
tabel, bahwa para informan menggunakan online shop lebih dari satu kali, yang 
artinya bahwa para informan menerima adanya online shop karena jika kesepuluh 
informan merubah keputusannya dari menerima online shop ke menolak online 
shop maka hanya akan ada satu kali penggunaan online shop yang dilakukan oleh 
kesepuluh informan ini. Selain itu, diantara kesepuluh informan ini tidak ada 
satupun yang pernah melakukan evaluasi untuk mengetahui tindakan untuk 
menerima inovasi berupa online shop itu benar atau salah.Yang terpenting bagi 
informan yaitu jika menggunakan online shop, barang yang dipesannya sampai 
kepada informan dengan cepat dan tanpa lecet sedikitpun.Para informan  
kadangmerasa tidak puas dengan barang yang diterimanya namun, informan 
tersebut tidak berhenti untuk menggunakan online shop, namun hanya mencari 
referensi online shop lain yang sesuai dengan kebutuhan informan. 
Jadi, dari kelima tahapan di atas para informan yang menggunakan online 
shop berhenti pada tahapan implementasi yaitu tahapan menggunakan online 
shop, para informan hanya melalui tahap pengetahuan, persuasi, keputusan, dan 
implementasisedangkan tidak ada informan yang sampai ke tahapan yang kelima 
yaitu tahapan konfirmasi. 
C. Faktor Pendukung Difusi Inovasi Penggunaan Online Shop Dalam 
Perilaku Konsumen 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi diterima atau ditolaknya 
suatu inovasi atau perilaku baru. Di Kelurahan Paccinongang faktor yang 
mendukung adalah sebagai berikut:  
1. Derajat Manfaat 
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Derajat manfaat dimaksudkan apabila inovasi baru tersebut bermanfaat 
bagi masyarakat maka inovasi tersebut dengan cepat akan diterima oleh 
masyarakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sutrisna bahwa: 
 
“Faktor yang mendukung difusi inovasi penggunaan online shop di 
Kelurahan Paccinongang karena online shop dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen terhadap barang / jasa dengan memberikan kemudahan dan 
efisien waktu berbelanja.”30 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa online shop memiliki 
manfaat ataupun kegunaan dengan menyediakan barang ataupun jasa bagi 
konsumennya dan lebih menampilkan sisi kemudahan dan hemat waktu. 
Dengan adanya manfaat dari online shop ini maka, kemungkinan besar 
untuk diterimanya online shop sebagai inovasi baru bagi masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan semakin besar. 
2. Efektivitas Diri 
Efektivitas diri dimaksudkan yaitu kepercayaan pada diri sendiri dalam 
melakukan penerimaan inovasi. Kadang perilaku konsumen membuat seorang 
konsumen menjadi was-was untuk menggunakan sebuah online shop. Berbagai 
kemungkinan buruk akan memenuhi kepala konsumen salah salah satunya yaitu 
takut akan penipuan. Namun, untuk difusi inovasi penggunaan online shop 
diperlukan keyakinan pada diri sendiri bahwa online shop yang digunakan tidak 
akan menipu sehingga menyebabkan konsumen akan berani dalam mencoba 
online shop ini. 
Dari kesepuluh informan ini, tidak ada yang menjadikan efektivitas diri 
sebagai salah satu faktor pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di 
Kelurahan Paccinongan karena sebenarnya warga yang mengetahui tentang online 
                                                            
30Sutrisna, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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shop berani untuk menggunakan online shop tanpa memikirkan konsekuensi 
seperti akan terjadinya penipuan. 
3. Insentif Status 
Insentif status ini menjadi faktor paling mempengaruhi penerimaan 
inovasi.Yang dimaksud dengan insentif status ialah penerimaan terhadap sesuatu 
yang baru, baik itu potongan rambut terbaru, fasilitas jejaring sosial terbaru dan 
segala seuatu yang baru. Sri Mawar mengatakan bahwa: 
 
“Faktor pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang ialah penyediaan internet serta pengenalan kemudahan 
berinteraksi jual beli melalui internet”31 
Saat ini, internet sudah merupakan hal yang umum dan menjadi gaya 
hidup bagi banyak orang. Hampir semua orang baik tua maupun muda mulai 
mengenal yang namanya internet, buktinya sekarang ini, internet telah diajarkan 
di sekolah-sekolah mulai dari sekolah menengah pertama (SMP) sampai dibangku 
perkuliahan.Kemudahan berinteraksi melalui internet menjadi salah satu hal yang 
menyebabkan banyak masyarakat yang berminat untuk belajar dalam mengakses 
internet ditambah lagi jaringan untuk internet semakin hari semakin membaik dan 
sudah menjangkau daerah-daerah terpencil sekalipun. 
Kemudahan berinteraksi melalui internet merupakan salah satu fasilitas 
internet yang menawarkan kemudahan dan kepraktisan bagi para penggunannya. 
Perlu diketahui bahwa kemudahan menjadi salah satu hal yang sangat disenangi 
oleh masyarakat saat ini dan dengan adanya online shop yang menawarkan 
kemudahan dalam berbelanja membuat warga Kelurahan Paccinongang tertarik 
untuk menggunakan onlie shop ini. 
                                                            
31Sri Mawar, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
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Sedangkan Dely Lestia, Yuniarty Yunus, dan Afriyanti mengungkapkan 
hal yang sama yaitu: 
 
“Faktor yang mendukung difusi inovasi penggunaan online shop di 
Kelurahan Paccinongang karena kecanggihan teknologi yang 
menghasilkan berbagai fasilitas online seperti media sosial”.32 
Pada zaman modern seperti sekaran ini, teknologi komunikasi dan 
informasi semakin berkembang pula sehingga menimbulkan tersedianya berbagai 
fasilitas online yang mampu menghubungkan manusia satu dengan manusia 
lainnya tanpa mengenal jarak dan waktu. 
Media sosial memang sangat berpengaruh dalam proses penyampaian 
informasi, dengan bantuan media sosial sebuah informasi dapat tersebar 
dimasyarakat luas dengan cepat. Begitupun dengan difusi inovasi penggunaan 
online shop. Online shop tersebar di Kelurahan Paccinongang dengan bantuan 
media sosial. media sosial membantu mempromosikan sebuah online shop dan 
dengan adanya komentar-komentar para konsumen terhadap suatu barang dalam 
online shop tersebut semakin membuat masyarakat yakin untuk menggunakan 
online shop tersebut. Media sosial banyak berperan dalam proses penyebaran 
maupun penggunaan online shop itu sendiri karena proses pembelian dalam online 
shop dilakukan melalui media sosial, media sosial memang sangat mempengaruhi 
hidup manusia karena selain jual beli, promosi sebuah online shop juga bisa 
dilakukan melaui sebuah media sosial 
4. Nilai Individu. 
Yang dimaksud nilai individu disini yaitu nilai atau persepsi seseorang 
dalam memandang suatu hal. Menurut Nurfaizah yang mengatakan bahwa: 
 
“Faktor pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang yaitu perkumpulan remaja ataupun arisan RT / RW”33 
                                                            
32Dely Lestia, Yuniarti Yunus, dan Afriyanti, Pengguna Online Shop di Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor 
pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan Paccinongang 
yaitu komunikasi. Komunikasi membantu penyebaran online shop dimasyarakat 
dan dengan adanya perkumpulan remaja ataupun arisan yang diadakan RT/RW 
maka penyebaran online shop semakin luas, yang tadinya tidak tahu, menjadi tahu 
dan dari yang tadinya tidak menggunakan online shop, menjadi menggunakan 
online shop.Karena di forum-forum seperti inilah orang-orang mempunyai 
kesempatan untuk berkomunikasi lebih lama dan lebih bebas kepada sesamanya. 
Sama halnya dengan pendapat Jasmariyadi yang mengatakan bahwa: 
 
“Komunikasi yang tercipta antara warga dapat mendukung tersebarnya 
sebuah online shop, apalagi di kalangan remaja dan ibu rumah tangga yang 
tak dapat dipisahkan dari komunikasi antar tetangga”34 
Seperti yang diketahui sifat dasar manusia yang tak bisa lepas dari yang 
namanya komunikasi, maka setiap manusia akan selalu berusaha untuk 
berkomunikasi dengan orang-orang yang ada disekitarnya. Dengan sifat dasar 
manusia ini maka, jika ada informasi yang penting maka secara otomatis orang-
orang akan membicarakan informasi tersebut. 
Namun, jika informasi yang disampaikan tidak sesuai dengan persepsi 
komunikan maka secara otomatis komunikan akan menolak suatu inovasi, tapi 
jika informasi yang disampaikan oleh komunikator sesuai dengan persepsi 
komunikan maka dengan mudahnya komunikan akan menerima inovasi tersebut. 




33Nurfaizah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
34Jasmariyadi, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember 2014). 
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“Faktor pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang yaitu adanya perkumpulan remaja yang sering berbagi 
informasi mengenai online shop”35 
Dengan adanya pernyataan dari Winda tersebut dapat dipastikan bahwa 
faktor komunikasi dalam suatu kelompok masyarakat dapat menjadi salah satu 
faktor pendukung dalam difusi inovasi ini. Dengan kata lain komunikasi secara 
tatap muka atau komunikasi langsung yang terjadi antara komunikator dan 
komunikan sangat efektif dalam membantu difusi inovasi penggunaan online shop 
ini. 
Komunikasi secara langsung atau komunikasi tatap muka memang sangat 
efektif untuk digunakan dalam mempengaruhi komunikannya, hal ini disebabkan 
karena komunikan dapat melihat secara langsung ekspresi yang ditunjukkan oleh 
komunikator sehingga komunikan dapat yakin dengan apa yang disampaikan oleh 
komunikator. Dan seorang komunikator pun dapat dengan mudah mempengaruhi 
pemikiran komunikannya melalui tatapan mata yang akan meyakinkan seorang 
komunikan. 
Untuk kepercayaan bagi individu dan persepsi yang baik dimasyarakat, 
Juanda Satria mengatakan bahwa: 
 
“Faktor pendukung penyebaran sebuah online shop yaitu perlunya 
diadakan sebuah seminar mengenai online shop serta tata cara 
menggunakannya”.36 
 Pendapat di atas dipercaya mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap online shop sehingga dapat membangun persepsi yang baik bagi 
masyarakat tentang online shop dan online shop dapat dikenal dimasyarakat tanpa 
harus ada pemikiran yang buruk terhadap online shop tersebut. 
5. Uji Coba. 
                                                            
35Winda Nur Wahyuni, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
36Juanda Satria, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember  2014).  
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Dalam uji coba jika suatu inovasi dapat diuji coba maka kemungkinan 
besar inovasi tersebut dapat diterima dengan cepat. Semakin besar biaya dan 
upaya yang harus dilakukan untuk mencoba suatu inovasi , semakin kecil 
kemungkinannya untuk berhasil, begitupun sebaliknya. Hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan dari Nurafiyah yang berbunyi: 
 
“Faktor pendukung difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongan yaitu ongkos kirim sebuah online shop didiskon biar gak 
mikir-mikir kalau mau belanja”37 
Pernyataan ini membuktikan jika diberikan potongan harga atau diskon 
terhadap ongkos kirim sebuah online shop maka kemungkinan besar online shop 
tersebut akan cepat diterima oleh masyarakat di sekitarnya. 
Jadi, dari pendapat para informan mengenai faktor pendukung penggunaan 
online shop dalam perilaku konsumen di Kelurahan Paccinongang dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 4 faktor yang paling mendukung yaitu derajat 
manfaat, insentif status, nilai individu, dan uji coba. 
D. Faktor Penghambat Penggunaan Online Shop Dalam Perilaku 
Konsumen 
Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor yang dapat menghambat 
difusi inovasi penggunaan online shop dalam perilaku konsumen. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada sepuluh informan maka didapatkan beberapa 
faktor yang dapat menghambat difusi inovasi penggunaan online shop di 
Kelurahan Paccinongang. Faktor-faktor penghambat tersebut adalah: 
1. Kepercayaan. 
Untuk dapat menerima sebuah inovasi baru diperlukan kepercayaan akan 
inovasi tersebut, sama halnya dengan menggunakan online shop diperlukan 
                                                            
37Nurafiyah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang  Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27 Oktober 2014). 
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kepercayaan, baik itu kepercayaan pada diri sendiri maupun kepercayaan pada 
sebuah online shop. Karena online shop dapat menjadi faktor penghambat sebuah 
difusi inovasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sutrisna yang mengatakan 
bahwa: 
 
“Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang yaitu kurangnya kepercayaan pada online shop biasanya apa 
yang diinginkan berbeda dengan yang didpatkan, proses pengiriman yang 
cukup lama dan tidak bisa melihat langsung sebuah produk”38 
Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah online 
shop akan ditolak di masyarakat jika tidak ada kepercayaan yang diberikan 
masyarakat online shop, banyak masyarakat yang selalu mensugesti dirinya 
sendiri bahwa jika menggunakan maka akan terjadi penipuan yang dilakukan oleh 
online shop tersebut. Maka dari itu diperlukan untuk meyakinkan diri sendiri 
terlebih dahulu untuk memulai menggunakan online shop. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Yuniarti Yunus yang berbunyi bahwa: 
 
Faktor yang menghambat difusi inovasi penggunaan online shop di 
Kelurahan Paccinongang yaitu jaringan internet yang tidak terlalu bagus 
dan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap sebuah online shop.39 
Seperti yang diketahui bahwa bersama bahwa online shop tidak dapat 
digunakan tanpa adanya internet. Jika jaringan internet bermasalah ataupun 
kurang bagus, itu dapat menyebabkan tidak mampunya seseorang untuk 
menggunakan online shop. Selain itu faktor kepercayaan yang menjadi prioritas 
penting mengapa kurangnya pengguna online shop di Kelurahan Paccinongangg 
ini.Warga Paccinongang tidak percaya terhadap pengelolaan online shop. Namun, 
hal tersebut merupakan hal yang wajar mengingat maraknya penipuan saat ini, 
                                                            
38Sutrisna, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
39Yuniarti Yunus, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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sehingga tingkat kewaspadaan masyarakat memang diperlukan dalam 
menggunakan online shop ini. 
Sama halnya dengan pendapat di atas, Winda mengatakan bahwa: 
 
“Faktor penghambat penggunaan online shop di Kelurahan Paccinongang 
yaitu karena masih banyaknya orang awam yang tidak tahu menggunakan 
online shop selain itu ketidak percayaan berbelanja melalui onlie shop juga 
menjadi faktor utamanya.”40 
Memang dibutuhkan kepercayaan yang besar untuk memutuskan untuk 
berbelanja disebuah online shop karena konsumen tidak dapat melihat secara 
langsung barang akan mereka beli, dan tidak tahu pasti bagaimana kualitas barang 
yang mereka inginkan. Mereka hanya mengenal barang dari gambar dan 
keteranga-keterangan yang diberikan oleh pengelola online shop tersebut. 
Faktor tidak tahu juga dapat menjadi faktor yang menghambat penggunaan 
online shop di Kelurahan Paccinongang ini. Ketidaktahuan masyarakat 
Paccinongang tentang adanya fasilitas jual beli yang mudah menjadikan 
masyarakat lebih memilih untuk pergi ke pasar karena dipiiran mereka tidak ada 
masyarakat dapat berubah menjadi kebiasaan, kebiasaan untuk berbelanja di pasar 
yang menyebabkan masyarakat lebih memilih untuk berbelanja di pasar daripada 
mencoba hal baru seperti online shop. 
Selain itu, Jasmariyadi mengatakan bahwa: 
 
“Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop disebabkan 
oleh banyaknya warga yang berpikir bahwa online shop itu merupakan 
media penipuan terbaru.”41 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa online shop berkonflik 
dengan nilai atau persepsi yang dimiliki oleh masyarakat Paccinongang. Yang di 
mana menipu merupakan salah satu hal yang sangat bertentangan denga semua 
                                                            
40Winda Nur Wahyuni, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
41Jasmariyadi, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember  2014). 
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orang termasuk masyrakat Paccinongang.Hal ini menyebabkan online shop sulit 
diterima di tengah masyarakat, sehingga masyarakat lebih memilih berkunjung ke 
toko dari pada ke sebuah online shop. 
2. Fasilitas yang kurang memadai. 
Semua hal baru atau sesuatu yang baru berkembang di masyarakat 
terkadang susah untuk diterima keberdaannya, seperti halnya online shop yang 
belum begitu diminati oleh masyarakat luas. Hal ini disebakan oleh beberap faktor 
termasuk teknologi yang sedang berkembang dimasyarakat, seperti pendapat dari 
Sri Mawar yang mengatakan bahwa: 
 
“Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang yaitu kurangnya pengenalan internet kepada warga, jadi 
hanya sebagian kalangan warga yang mengetahui online shop.”42 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa warga di Kelurahan 
Paccinongangg terdiri atas berbagai kalangan dan dari berbagai pekerjaan.Wanita 
karier biasanya sangat paham dengan internet, namun belum tentu dengan ibu 
rumah tangga. Tidak semua warga di Kelurahan Paccinongangg mengenal 
internet, oleh karena itu sangat kurang warga masyarakat yang memanfaatkan 
fasilitas online shop tersebut. 
Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Dely Lestia yang mengatakan 
bahwa: 
 
“Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop yaitu karena 
masyarakat belum terlalu mengerti tentang teknologi.”43 
Seperti yang diketahui bahwa anak-anak zaman sekarang telah mengenal 
dan mengerti tentang teknologi komunikasi dan informasi karena mereka memang 
belajar mengenai hal tersebut di bangku sekolah, namun, tidak dapat dipungkiri 
                                                            
42Sri Mawar, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
43Dely Lestia, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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bahwa hanya anak-anak saja yang mengenal dan mengetahui tentang teknologi 
tersebut. Anak-anak sekarang ini telah melampaui pengetahuan orang tua, karena 
kenyataannya masih banyak orang tua-orang tua yang tidak mengenal dan 
mengetahui apa itu teknologi komunikasi dan informasi, karena pada zaman 
mereka dahulu belum ada sekolah yang mengajarkan tentang teknologi 
komunikasi dan informasi ini.  
Hal inilah yang terjadi di Kelurahan Paccinongang, masih banyak warga 
yang tidak mengenal dan mengetahui tentang mengetahui tentang teknologi 
komunikasi dan informasi serta fasilitas-fasilitas apa yang disediakan oleh 
teknologi tersebut. Hal ini disebabkan karena banyak hal, seperti kesibukan 
mengurus rumah tangga ataupun kurang peduli dengan hal yang bersangkutan 
denga teknologi informasi yang dianggap ribet untuk digunakan. 
Kurangnya warga yang mengetahui tentang teknologi komunikasi dan 
informasi dapat menghambat komunikasi sehingga informasi seperti online shop 
yang hanya dapat diketahui melalui media sosial ini akan terlambat masuk ke 
telinga mereka, mereka akan mengetahui sebuah informasi jika terjadi pertemuan 
langsung antara para warga sehingga mereka dapat bertukar informasi. Padahal 
dengan adanya teknologi komunikasi dan informasi manusia dapat terhubung 
dimana pun dan kapan pun yang mereka inginkan tanpa harus terganggu oleh 
jarak dan waktu. 
Pendapat lain datang Afriyanti yang membenarkan pernyataan di atas 
dengan mengatakan bahwa: 
 
“Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang yaitu kurangnya fasilitas online yang diketahui oleh 
masyarakat.”44 
                                                            
44Afriyanti, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (18  Oktober 2014). 
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Seperti yang diketahui bahwa fasilitas online merupakan fasilitas untuk 
dapat terhubung dengan online shop jadi, dengan kata lain jika masih banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui fasilitas online ini maka, secara otomatis 
mereka tidak akan mengetahui pula tentang online shop. 
Fasilitas online memang hal yang sangat menunjang tersebarnya sebuah 
online shop, karena semua kegiatan yang dilakukan dalam online shop 
menggunakan fasilitas online lainnya seperti facebook, twitter, google plus, dll. 
Yang dapat digunakan untuk terhubung dengan penjual dalam online shop dan 
dapat membantu proses terjadinya jual beli. 
Online shop merupakan fasilitas online yang terbentuk seiring dengan 
perkembangan zaman yang semakin modern ini, meskipun hal baru ini sangat 
ingin dicoba oleh masyarakat namun, tidak semua orang tahu bagaimana cara 
menggunakan online shop ini, seperti yang dikatakan oleh Juanda Satria bahwa: 
 
“Faktor yang dapat menghambat difusi inovasi adalah ketidaktahuan 
masyarakat dalam hal tata cara membeli di online shop.”45 
Ketidaktahuan masyarakat terhadap proses belanja pada sebuah online 
shop dapat menyebabkan masyarakat tidak dapat menggunakan online shop itu, 
sehingga pada akhirnya online shop ini tidak akan digunakan dan akan hilang dari 
peradaban sebuah masyarakat. 
3. Masalah-masalah teknis lainnya. 
Masalah teknis yang dimaksudkan disini merupakan masalah yang terjadi 
pada saat proses pembelian ataupun proses pengiriman barang terjadi, masalah ini 
dapat menjadi salah satu penghambat yang membuat kurangnya minat masyarakat 
dalam menggunakan online shop. Seperti yang diungkapakn oleh Nurafiyah yang 
bertempat tinggal di Kelurahan Paccinongang mengungkapkan bahwa: 
                                                            
45Juanda Satria, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, wawancara (1 Desember  2014). 
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Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop yaitu ongkos 
kirim yang mahal serta lokasi yang tidak terlalu terkenal.46 
Pada dasarnya memang seorang konsumen akan sangat teliti dalam 
berbelanja termasuk dalam berbelanja online. Tak dapat dipungkiri bahwa barang 
yang dijual secara online memiliki harga yang lumayan murah daripada harga di 
pasar.Namun, ongkos kirim yang dikenakan oleh jasa pengiriman barang menjadi 
salah satu hal yang membuat konsumen lebih memilih membeli di pasar daripada 
secara online karena ongkos kirim yang dikenakan oleh suatu online shop 
biasanya tidak sesuai dengan yang ada dijasa pengiriman. 
Sedangkan masalah teknis yang sering menghambat penggunaan online 
shop di Kelurahan Paccinongang yaitu masalah lokasi. Kelurahan Paccinongang 
yang berlokasi di Kabupaten Gowa ini belum terlalu dikenal oleh orang-orang 
diluar Gowa, sehingga jika ada pengiriman barang biasanya jasa pengiriman tidak 
mau membawa barang tersebut ke alamat yang ada di Kelurahan Pacinongang dan 
meminta kepada yang membeli barang untuk mengambil sendiri barangnya di 
tempat pengiriman jasa. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Nurfaizah yang berbunyi: 
 
“Faktor penghambat difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan 
Paccinongang yaitu kurangnya ketepatan waktu pengiriman”47 
Masalah teknis lainnya yaitu seringnya barang terlambat sampai ke 
pembeli, hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa banyak hal yang membuat suatu barang akan terlambat sampai kepeda 
pembelinya. Hal-hal seperti inilah yang dapat menghambat proses difusi inovasi 
penggunaan online shop. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat emiliki 
sifat yang kritis sehingga tidak menutup kemungkinan masyarakat akan 
                                                            
46Nurafiyah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang  Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27 Oktober 2014). 
47Nurfaizah, Pengguna Online Shop di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, wawancara (27  Oktober 2014). 
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memikirkan berbagai konsekuensi yang akan diterima sebelum menggunakan 
sebuah online shop. 
Jadi, dari hasil wawancara dengan kesepuluh informan, maka, didapatkan 
bahwa ada tiga faktor yang dapat penghambat difusi inovasi penggunaan online 
shop di Kelurahan Paccinongang, faktor tersebut adalah kepercayaan, fasilitas 
yang memadai dan masalah-masalah teknisnya yang berkaitan dengan 







Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan pengumpulan data dari 
Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Maka, dapat 
ditarik kesimpulan yang sesuai dengan masalah penelitian ini yaitu: 
1. Difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan Paccinongang telah 
tersebar luas, hal ini dibuktikan  dengan terjadinya perubahan cara 
transaksi jual beli masyarakat di Kelurahan Paccinongan, masyarakat 
sudah memanfaatkan media sosial sebagai salah satu media transaksi jual 
beli. Sesuai dengan teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Roger M. 
Everett, difusi inovasi penggunaan online shop tersebar di masyarakat 
Kelurahan Paccinongang dengan melalui beberapa tahap seperti: 
knowledge (pengetahuan), persuasion (persuasi), decision (keputusan), 
implementation (implementasi), dan confirmation (konfirmasi). 
2. Dalam difusi inovasi penggunaan online shop di Kelurahan Paccinongang, 
banyak faktor yang dapat mendukung diterimanya suatu inovasi oleh 
masyarakat. Faktor pendukung yang berpengaruh diterimanya difusi 
inovasi penggunaan online shop di Kelurahan Paccinongang ada empat 
yaitu derajat manfaat, insentif status, nilai individu, dan uji coba. 
3. Jika terdapat faktor pendukung yang menyebabkan sebuah inovasi 
diterima di masyarakat, maka ada pula faktor penghambat yang dapat 
menyebabkan sebuah inovasi ditolak di masyarakat. Faktor penghambat 
yang dapat menyebabkan ditolaknya difusi inovasi penggunaan online 
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shop di Kelurahan Paccinongang ini ada tiga faktor yaitu kepercayaan, 
fasilitas yang memadai, dan maslah-masalah teknis lainnya. 
B. Implikasi 
Demi terjadinya difusi inovasi penggunaan online shop yang baik di 
Kelurahan Paccinongang, maka perlu ditingkatkan pengetahuan masyarakat 
mengenai teknologi komunikasi dan informasi yang sedang berkembang pada saat 
ini. Untuk meningkat pengetahuan masyarakat dapat ditempuh dengan sering 
melakukan komunikasi dengan orang-orang yang lebih tahu tentang teknologi 
komunikasi dan informasi tersebut terutama online shop. 
Dengan melakukan komunikasi secara intens dengan komunikator yang 
lebih mengetahui tentang teknologi komunikasi, diharapkan masyarakat mampu 
mengetahui fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh teknologi komunikasi dan 
informasi tersebut, seperti online shop dan menerapkannya dalam kehidupan. 
Diharapkan pula faktor yang menjadi hambatan dalam difusi inovasi 
penggunaan online shop bisa diatasi dengan baik dan tidak menjadi hambatan 
yang berarti, karena tentunya dengan melakukan komunikasi yang intens dengan 
sesama manusia tentu saja pengetahuan seseorang akan bertambah. Ditambah lagi 
jika merasa ragu-ragu atau tidak tahu akan suatu diharapkan lebih banyak 
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